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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi saat ini sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan kegiatan pertambangan. Perkembangan kegiatan pertambangan 
pada era globalisasi saat ini dirasakan sangat perlu untuk mengikuti tuntutan 
jaman yang menginginkan perubahan di segala aspek. Berbagai kegiatan 
pertambangan belomba-lomba memenuhi tuntutan tersebut. Hal itu tak hanya 
terjadi pada kegiatan pertambangan di Indonesia melainkan industri di seluruh 
dunia. Perkembangan kegiatan pertambangan di Indonesia kini dalam tahap 
pertumbuhan yang meningkat. Agar tuntutan tersebut terpenuhi maka diperlukan 
kondisi operasional kegiatan pertambangan yang handal, lancar, efisien, dan 
aman.  
Sebagai upaya memperoleh kondisi operasional yang aman memerlukan 
pengelolaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Penerapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja merupakan syarat bagi setiap proses pekerjaan atau tempat kerja. 
Namun penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja ini bukan hanya tanggung 
jawab dari satu pihak melainkan tanggung jawab dari berbagai pihak yang sama-
sama menyadari arti pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Pihak 
manajemen bertanggung jawab dalam wujud komitmen, pekerja bertanggung 
jawab dalam mengikuti peraturan yang dikeluarkan oleh pihak manajemen dan 
pemerintah. Bahkan pemerintah ikut bertanggung jawab dengan dikeluarkannya 
Undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
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serta perundangan dan peraturan lainnya yang berkaitan dengan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja itu sendiri 
bertujuan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan orang yang berada dalam 
pekerjaan tersebut atau orang yang terlibat dalam proses pekerjaan, serta 
menjamin kelangsungan pekerjaan itu sendiri dan juga menjaga keutuhan alat dan 
meningkatkan produktivitas. 
Sasaran yang ingin dicapai Keselamatan dan Kesehatan Kerja diantaranya 
adalah untuk mencegah dan atau mengurangi kerugian yang ditimbulkan dari 
kecelakaan, kebakaran, peledakan dan penyakit akibat kerja serta menciptakan 
lingkungan kerja yang aman, nyaman dan sehat. Dalam kegiatan industri baik itu 
industri manufaktur maupun kegiatan pertambangan banyak sekali hal-hal yang 
dapat menyebabkan kecelakaan kerja maupun faktor yang membawa penyakit 
akibat kerja, terutama pada proses produksi di kegiatan pertambangan mempunyai 
potensi resiko yang sangat besar terjadinya kecelakaan kerja.  
Kecelakaan kerja dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan, karena 
dengan adanya kecelakaan kerja sebuah perusahaan akan mengeluarkan biaya 
tambahan sehingga dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Kecelakaan kerja 
juga dapat menurunkan citra perusahaan di mata masyarakat. 
Pada kegiatan pertambangan batubara ini juga mempunyai dampak negatif 
terhadap lingkungan apabila tidak didikuti dengan pengelolaan keselamatan, 
kesehatan kerja dan lingkungan yang baik. Oleh karena pentingnya pengelolaan 
keselamatan dan kesehatan kerja di sektor tambang tersebut pemerintah 
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mengeluarkan peraturan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja khusus di 
sektor tambang yaitu Kepmentamben No. 555K/26/MPE/1995. 
PT. Marunda Grahamineral sebagai salah satu perusahaan Pemegang 
Kontrak Perjanjian Kerjasama Perusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) yang 
tidak lepas dari faktor dan potensi bahaya dari proses produksinya, berusaha 
menerapkan peraturan-peraturan yang berlaku melalui kebijakan kesehatan dan 
keselamatan kerja. Hal ini tercermin dalam Kebijakan kesehatan dan keselamatan 
kerja PT. Marunda Grahamineral Coal Project bahwa melakukan semua tindakan 
yang bisa dilakukan untuk memastikan bahwa standar-standar tertinggi kesehatan 
dan keselamatan kerja dijaga bagi semua karyawan dan kontraktor merupakan 
cita-cita tertingginya. 
 
B. Tujuan Magang 
 Tujuan dilaksanakannya Praktek Kerja Lapangan di  PT. Marunda 
Grahamineral adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui gambaran umum tentang PT. Marunda Grahamineral. 
2. Mengetahui kesesuaian program kerja dan kegiatan pelaksanaan K3LH 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup) dengan 
perundangan yang berlaku. 
3. Mengetahui dan mempelajari faktor-faktor bahaya dan potensi bahaya yang 
terdapat di perusahaan. 
4. Mengetahui upaya perusahaan dalam rangka peningkatan derajat kesehatan 
tenaga kerja. 
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C. Manfaat Praktek Kerja Lapangan 
Manfaat yang diperoleh dari program magang ini adalah: 
1. Bagi Perusahaan 
a. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi perusahaan terhadap upaya penanganan 
K3LH (Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup). 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang berhubungan dengan 
higene perusahaan, kesehatan kerja,keselamatan kerja, dan lingkungan hidup. 
b. Dapat membandingkan ilmu yang didapatkan di bangku kuliah dengan 
penerapannya di perusahaan. 
c. Dapat mengetahui pengaplikasian ilmu kesehatan dan keselamatan kerja 
dalam lingkungan perusahaan. 
3. Bagi Program D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Mendapatkan informasi mengenai penerapan Higene Perusahaan, Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja di PT Marunda Grahamineral, faktor-faktor dan 
potensi bahaya serta pengendalian yang dilakukan. 
b. Menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dan peningkatan proses belajar-mengajar. 
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BAB II 
METODE PENGAMBILAN DATA 
 
A. Lokasi Magang 
Magang ini dilakukan di PT. Marunda Grahamineral Laung Tuhup Site 
yang terletak di Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Propinsi 
Kalimantan Tengah. 
 
B. Pelaksanaan Magang  
Praktek kerja lapangan ini dilakukan dengan melakukan beberapa tahap 
pelaksanaan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
a. Mengirimkan proposal magang, proposal pengajuan judul penelitian dan 
berkas-berkas yang diperlukan lainnya pada tanggal 8 Desember 2009 
melalui electric mail kepada Superintendent Safety Departement yang 
ditujukan kepada Kepala Teknis Tambang (KTT)  PT. Marunda 
Grahamineral. 
b. Menerima surat balasan  sebagai tanda penerimaan permohonan magang dari 
perusahaan pada tanggal 14 Desember 2009. 
c. Tanggal 18 Februari penulis datang ke perusahaan dan langsung menghadap 
Kepala Bagian Administrasi untuk mengurus berkas kelengkapan perizinan 
dan mendapat pengarahan. 
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d. Pada hari yang sama penulis juga menghadap Kepala Teknis Tambang untuk 
diberi pengarahan dan penunjukan pembimbing praktek kerja lapangan dan 
penelitian. 
e. Selanjutnya, masih pada hari yang sama, penulis diberikan safety induction 
oleh staf dari Safety Departement dan pengambilan alat pelindung diri (APD). 
f. Magang dimulai dengan melakukan pengenalan kepada seluruh karyawan PT. 
Marunda Grahamineral dilakukan pada tanggal 15 Februari tahun 2010. 
g. Selanjutnya penulis melakukan konsultasi mengenai jadwal kegiatan magang 
dengan pembimbing lapangan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan magang dilaksanakan dari tanggal 18 Februari 
2010 sampai tanggal 12 April 2010 dengan hari kerja setiap hari dari pukul 07.00-
17.00 WIB. 
(Jadwal : Lampiran 1) 
Adapun tahapan pelaksanaan magang ini antara lain: 
a. Melakukan orientasi di perusahaan tempat melaksanakan magang. 
b. Penempatan magang pada departemen safety. 
c. Melakukan observasi pada semua departemen dan wawancara kepada orang 
yang berkompeten dibidangnya untuk mendapatkan gambaran perusahaan 
secara umum. 
d. Pemberian materi yang berhubungan dengan kesehatan dan keselamatan kerja 
baik teknis maupun tertulis oleh pembimbing magang. 
e. Melakukan penelitian untuk kelengkapan laporan khusus. 
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3. Tahap Pengolahan Data 
a. Melakukan olah data yang telah didapatkan dari hasil observasi. 
b. Selanjutnya menyajikan hasil pengolahan data tersebut dalam bentuk laporan. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data ini diperoleh dari data administrasi departemen safety, K3 
manual dan literatur buku standar peraturan-peraturan yang digunakan oleh 
perusahaan sebagai panduan setiap proses produksinya. 
2. Data Sekunder 
Sumber data ini diperoleh dari observasi tempat kerja dan inspeksi, 
wawancara dan diskusi dengan karyawan PT. Marunda Grahamineral yang 
berkaitan dengan gambaran umum dari perusahaan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh penulis untuk menyusun laporan magang adalah 
dengan cara: 
1. Observasi Lapangan 
Pada teknik ini, penulis memperoleh data dengan mengadakan observasi 
atau pengamatan langsung ke lapangan dengan didampingi oleh pembimbing 
praktek kerja lapangan atau pembimbing observasi sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. 
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2. Wawancara 
Perolehan data dengan teknik ini yaitu dengan melakukan wawancara 
kepada pembimbing magang dan kepala departement atau pengawas bagian yang 
berkompeten  sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
3. Kepustakaan 
Selain dari kedua cara diatas, penulis juga memperoleh data dari referensi 
buku atau modul dari perusahaan serta buku lain sebagai penunjang.. 
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BAB III 
HASIL MAGANG 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Letak Geografis Perusahaan 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
No. 409.K/30./DJB/2009 tertanggal 20 Nopember 2009 bahwa wilayah Perjanjian 
Kerjasama Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) PT. Marunda 
Grahamineral seluas 18.084 Ha, yang terdiri dari wilayah KW 00 PB 0179 seluas 
12.880 Ha dengan status Tahap Produksi dan wilayah dengan kode KW 98 PB 
0025 seluas 5.204 Ha,tahap kegiatan Operasi Produksi. Secara administratif PT. 
Marunda Grahamneral terletak pada Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung 
Raya Propinsi Kalimatan Tengah. (RKTTL, 2009) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Letak Lokasi Wilayah PKP2B PT Marunda Grahamineral 
(Sumber: RKTTL, 2009) 
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2. Status Perizinan 
Perizinan utama yang dimiliki oleh PT MGM antara lain :  
1. SK Menteri ESDM nomor 409.K/30./DJB/2009, tanggal 20 Nopember 
2009 sebagai dasar untuk produksi untuk wilayah KW 00 PB 0179, seluas 
12.880 ha dan wilayah KW 00 PB 0025 seluas 5.204 Ha sebagai 
Permulaan Tahap Kegiatan Produksi 
2. Surat persetujuan Kajian Kelayakan nomor; 2482.A/20.01/DBR/2000 
tanggal 9 November 2000, atas wilayah KW 00 PB 0179 seluas 12.880 ha.  
3. Surat Persetujuan AMDAL No; 5217/28/SJN.T/00 tanggal 22 Desember 
2000 atas wilayah KW 00 PB 0179 seluas 12.880 ha, yang dikeluarkan 
oleh Departemen Pertambangan dan Energi beserta Dokumen RKL dan 
RPL nya 
4. Surat Persetujuan Studi Kelayakan 191/40/DBM/2007, atas wilayah KW 
98 PB 0025 Blok Maruwei seluas 6.776 ha, tanggal 9 Februari 2007 
5. Surat persetujuan Kajian Kelayakan nomor: 127/48/DPM/2005 tanggal 17 
Januari 2005 ,atas wilayah KW 98 PB 0025 Blok Belawan 2.147 ha.  
6. Surat persetujuan AMDAL No.188.45/95/2007 tanggal 28 April 2007 atas 
wilayah KW 98 PB 0025 Blok I seluas 6.776 ha dan II selus 2.147 ha , 
yang dikeluarkan oleh Bupati Murung Raya , beserta dokumen RKL dan 
RPL nya 
7. Dan perizinan-perizinan lain yang dikeluarkan oleh Pemda setempat.  
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Gambar 2: Peta daerah konsesi PT. Marunda Grahamineral 
(Sumber: RKTTL, 2009) 
 
Lokasi tambang aktif saat ini yaitu :  
1. North Kawi dengan jarak ke Coal Crushing Plant di Beras Belange 53 km  
2. Central Kawi dengan jarak ke CCP Beras Belange 51 Km  
3. SE Mantubuh dengan jarak ke CCP Beras Belange 47 km 
 
3. Status Kegiatan 
Wilayah yang sudah berproduksi terletak pada KW 00 PB 0179 seluas 
12.880 ha, terdiri dari pit aktif : 
a. Kawi Utara ( North Kawi ) 
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b. Kawi Tengah ( Central kawi ) 
c. Mantubuh Tenggara ( SE Mantubuh ) 
Untuk wilayah KW 98 PB 0025 ada beberapa blok diantaranya : 
a. Blok I Maruwei dengan luas 6.776 Ha sudah mendapatkan persetujuan 
kelayakan bedasarkan surat keputusan Direktorat Batubara dan Mineral no : 
191/40/DBM/2007 tertanggal 9 Februari 2007 dan persetujuan AMDAL dari 
Bupati Murung Raya no : 188.45/95/2007 tertanggal 28 April 2007, untuk KW 98 
PB 0025 mengalami penciutan untuk Blok maruwei menjadi 3.054 Ha dan sudah 
dalam tahap pengajuan, tetapi secara legal surat persetujuan eksploitasi dari 
Minerba belum keluar, sehingga masih dalam proses 
b. Blok II Belawan dengan luas 2.147 Ha sudah mendapat persetujuan 
AMDAL dari Bupati Murung Raya dengan no : 188.45/95/2007 tertanggal 28 
April 2007 
 Untuk Blok Belawan dan Maruwei yang terletak di wilayah KW 98 PB 
0025 saat ini belum dilakukan kegiatan penambangan karena masih menunggu 
proses penyelesaian ijin pinjam pakai kawasan hutan untuk kegiatan 
penambangannya.  
Beberapa kontraktor yang bekerja di PT. Marunda Grahamineral antara 
lain : 
1. PT. BUMA ( PT. Bukit Makmur Mandiri) merupakan kontraktor tambang 
yang mendapat ijin dari Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral 
bedasarkan surat keputusan Direktorat Jendral Mineral, Batubara dan 
Panas Bumi nomor : 438.K/40.00/DJG/2005 tertanggal 21 November 2005 
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tentang ijin usaha pertambangan umum, dengan kegiatan pengupasan 
tanah pucuk dan penutup, penggalian dan pengangkutan batubara dan 
perawatan jalan angkut batubara. 
2. PT. Harma Persis Meka Indonesia, merupakan kontraktor untuk pekerjaan 
pemrosesan batubara yaitu pengecilan ukuran di Crushing Plant ( CCP ) 
Jamut – Beras Belange dengan sistem BOOT kontrak. 
3. PT. Mandiri Persada, merupakan kontraktor pemboran dangkal untuk 
pekerjaan eksplorasi detail pada Blok Pendasirun dan Blok Bambang. 
4. PT Geoservices sebagai Draft Surveyor untuk setiap tongkang ( sebelum 
dan sesudah dimuat) 
5. PT. Aneka Tambang ( ANTAM ), merupakan kontraktor logging geofisika 
untuk data pendukung pekerjaan pemboraan eksplorasi detail di blok kawi 
utara dan blok SE Mantubuh 
6. CV. Cendana Utama, merupakan kontraktor pelayanan jasa catering dan 
kebersihan lingkungan para karyawan di Jamut dan Menyango 
7. PT. OBAYASHI, yang merupakan kontraktor dalam kegiatan pembuatan / 
kontruksi jembatan di daerah maruwei guna akses “ coal hauling “ 
8. PT. Berantas Abi Praya, ,merupakan kontraktor yang membantu pada 
proses loading coal to hopper. 
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4. Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Marunda Grahamineral (PT MGM) memulai usaha pertambangannya 
dengan terlebih dahulu melakukan eksporasi yang dimulai pada tahun 1997 
sampai tahun 2000. Untuk menindaklanjutinya PT. MGM mengadakan  feasibility 
study (FS) atau studi kelayakan yang dilaksanakan pada tahun 2000 sampai tahun 
2001 untuk mempelajari dampak dari penambangan baik positif maupun negatif 
dan memprediksi kemungkinan yang akan terjadi jika penambangan dilakukan 
dalam lokasi tersebut. Dari hasil studi kelayakan inilah pihak PT. MGM bisa 
melakukan desain konstruksi tambang. 
Tindakan selanjutnya setelah studi kelayakan dilakukan adalah usaha 
development yaitu mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan sebelum 
penambangan dilakukan, mulai dari membuat desain tambang sampai 
menyediakan sarana dan prasarana yang dilaksanakan dari tahun 2002 sampai 
tahun 2003. Setelah semuanya terencana dan tersedia maka, kegiatan yang 
dilakukan adalah produksi yang dilakukan mulai tahun 2004 sampai sekarang. 
(HRD&GA Departement) 
5. Organisasi dan Manajemen 
Struktur organisasi PT. MGM dari yang paling tinggi dipimpin oleh 
Direktur Utama yang membawahi Direksi. Dari direksi struktur yang di bawahnya 
adalah Mine Operator Manager atau Kepala Taknik Tambang (KTT) yang 
membawahi beberapa department head. Dibawah department head diisi oleh 
kedudukan superintendent yang memimpin supervisor. Selanjutnya supervisor 
mengawasi crewnya (Struktur: Lampiran 2) 
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6. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi Perusahaan 
Visi dari PT. Marunda Grahamineral adalah “Be The Good Mining 
Practice”. 
b. Misi Perusahaan 
Untuk mencapai visi itu pihak MGM melakukan beberapa misi, antara 
lain: 
1) Mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja 
2) Melakukan penambangan ramah lingkungan 
3) Senantiasa meningkatkan produktivitas 
4) Membudayakan disiplin dan gaya hidup sehat 
5) Menciptakan keharmonisan antar karyawan 
6) Menciptakan hubungan baik dengan masyarakat sekitar 
 
B. Proses Produksi 
Lokasi tambang di Laung Tuhup Site memiliki tiga blok tambang yaitu; 
blok North Kawi, blok Central Kawi dan blok South East Mantubuh. (Mine 
Department) 
Pertambangan batubara ini dalam pelaksanaannya dilakukan melalui 
beberapa tahap, dimulai dengan tahapan pertama adalah eksplorasi yaitu 
penjelajahan untuk mencari lokasi tambang meliputi kegiatan pengeboran untuk 
mengetahui lokasi yang terdapat batubara serta untuk mengetahui kedalaman dan 
struktur batuannya. (Geology Department) 
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Tahapan kedua adalah melakukan fasibility study sebagai langkah kajian 
untuk memprediksi segala kemungkinan yang ada dan dampak yang akan terjadi 
jika dilakukan penambangan. Tahapan ini dilakukan sebagai dasar untuk 
perancangan desain konstruksi tambang dan perhitungannya sebagai usaha 
preventif atas dampak negatif yang memungkinkan untuk terjadi akibat adanya 
usaha penambangan. (Survey Department) 
Selanjutnya adalah tahapan development yaitu tahap pengembangan dan 
persiapan untuk melakukan penambangan. Pada tahapan ini dilakukan desain 
konstruksi tambang dan mempersiapkan fasilitas pertambangan. (Mine 
Department) 
Tahapan keempat adalah penambangan yaitu tahapan kegiatan yang 
dimulai dengan land clearing yaitu kegiatan membersihkan lahan penambangan 
dengan cara memotong pepohonan dan menyingkirkan segala sesuatu yang dapat 
menghambat aktivitas penambangan. Setelah land clearing usaha selanjutnya 
adalah removing top soil yaitu kegiatan mengambil dan memindahkan tanah 
pucuk yang dikumpulkan pada suatu titik yang diberi nama stockpile. 
Pengambilan top soil ini harus benar-benar menjadi perhatian agar tidak 
tercampur dengan lapisan batuan atau tanah yang lain sehingga bisa dimanfaatkan 
lagi pada saat revegetasi. Kegiatan selanjunya adalah melakukan removing lapisan 
overburden sampai terbentuk konsruksi yang direncanakan. Setelah lapisan 
batubara ditemukan maka dilakukanlah loading yaitu pengambilan batubara dan 
diisikan kedalam truk Volvo untuk diangkut dan melalui proses produksi 
selanjutnya. (Mine Department) 
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Tahapan selanjutnya yaitu tahapan produksi yang dimulai dari kegiatan 
pengambilan batubara. Kemudian batubara ini dibawa ke weigbhidge untuk 
ditimbang dengan kapasitas maksimal lima puluh ton. Selanjutnya batubara ini 
ada yang dibawa ke tempat penampungan sementara (room) dan ada yang dibawa 
ke crusher untuk dipecah sehingga mendapatkan size yang diinginkan. Batubara 
lalu dibawa ke konveyor kemudian dimasukkan ke barge untuk selanjutnya 
dikirim melalui jalan sungai dan dieksport ke Jepang, Italy dan Jerman. 
(Production Department). 
(Bagan alir: lampiran 3)  
Setelah penambangan selesai dilakukan tahapan yang selanjutnya adalah  
reklamasi yang bertujuan untuk memulihkan kondisi kawasan hutan yang rusak 
sebagai akibat usaha pertambangan dan energi sehingga kawasan hutan yang 
dimaksud dapat berfungsi kembali sesuai dengan peruntukannya. Ruang lingkup 
dari tahapan ini yaitu meliputi; inventarisasi lokasi reklamasi, penetapan lokasi 
reklamasi, perencanaan reklamasi dan pelaksanaan reklamasi. Langkah pertama 
yang dilakukan pada pelaksanaan reklamasi adalah penyiapan lahan yang akan 
direklamasi. Setelah lahan disiapkan kemudian lahan tersebut diatur (land 
scaping). Langkah selanjutnya adalah dengan pengendalian erosi dan sedimentasi. 
Kemudian dilakukan pengembalian tanah yang diangkat saat proses penambangan 
dengan meletakkan lapisan tanah over borden dan lapisan tanah yang 
mengandung karbonan  berada ditengah yang kemudian ditutup dengan lapisan 
top soil setinggi lima puluh centimeter. Setelah lahan yang akan direklamasi 
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sudah terlapisi dengan top soil secara merata maka tahapan revegetasi siap 
dilakukan. (Environment Departement) 
Tahapan yang terakhir setelah dilakukan penambangan adalah 
pengembalian kondisi lahan seperti semula sesuai dengan amdal yaitu revegetasi. 
Sedangkan revegetasi sendiri memiliki langkah-langkah antara lain; persemaian 
bibit tanaman yang kemudian dilakukan perawatan bibit sampai siap untuk 
dipindahkan. Setelah tanaman dipindahan kemudian dilakukan penanaman,  
selanjutnya dilakukan pemupukan dan perawatan secara terus menerus sampai 
dianggap sudah bisa dikembalikan kepada Menteri Kehutanan sesuai dengan 
amdal. Tanaman yang biasa dipakai untuk revegetasi adalah Akasia (Akasia 
Mengium), Sungkai, Kangkauang, Meranti, Hotab dan Sengon (Albazia 
Falkataria) sebagai tanaman pioneer. Sedangkan untuk tanaman lanjutannya 
adalah tanaman jenis Dipterokarpasih. (Environment Departement). 
 
C. Faktor Bahaya dan Potensi Bahaya 
1. Faktor Bahaya 
Jenis faktor bahaya yang ada pada penambangan batubara di PT. 
Marunda Grahamineral ini adalah: 
a. Faktor Fisik 
1) Penerangan 
Pada pertambangan batubara ini yang menjadi konsentrasi adalah 
penerangan yang diterima operator alat berat di lokasi pertambangan pada malam 
hari. Untuk penerangan pada siang hari operator tersebut mendapat penerangan 
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secara alami dari sinar matahari yang dianggap cukup memenuhi kebutuhan 
mereka akan penerangan. Sedangkan untuk penerangan dimalam hari 
menggunakan lampu fluorisensi untuk memenuhi kebutuhan penerangan di area 
tambang. Selain penerangan di area tambang beberapa tempat lain juga diperlukan 
seperti di area office, workshop, kantin, laboratorium dan area stockpile atau 
penimbunan sementara batu bara karena beberapa tempat tersebut dilakukan 
pekerjaan yang juga membutuhkan ketelitian yang tinggi sehingga penerangan 
yang cukup sangat diperlukan di tempat tersebut. 
2) Kebisingan 
Kebisingan  pada aktivitas pertambangan berasal dari banyak sumber, 
baik dari suara alat yang digunakan pada penambangan, aktivitas blasting, 
aktivitas crushing, akivitas di work shop, laboratorium, hopper pada konveyor dan 
ruang genset. 
3) Tekanan Panas 
Tenaga kerja yang terlibat dalam usaha penambangan ini tidak terpapar 
panas yang dihasilkan oleh alat pada proses produksi, melainkan dari panas alami 
yaitu dari matahari dan hanya dialami oleh beberapa personel yang memiliki 
stasiun kerja di area pertambangan. 
4) Getaran 
Sesuai dengan kegiatan penambangan batu bara dengan berbagai 
aktivitas yang menimbulkan getaran (vibration). Getaran ini berasal dari 
pergerakan mesin-mesin, unit alat berat, crane, alat angkat angkut, alat-alat dan 
sebagainya yang menyebabkan getaran baik getaran seluruh badan maupun 
xxvii 
 
getaran pada lengan. Efek dari getaran ini menyebabkan gangguan fisiologis 
tubuh pada operator. 
 Dalam hal getaran ini PT. Marunda Grahamineral belum 
melakukan pengukuran. Akan tetapi upaya pengendalian telah diwujudkan dengan 
kelengkapan alat peredam yang terdapat pada jok, pijakan kaki dan pegangan 
lengan yang pada unit-unit, crane, alat angkat angkut dan peralatan lainnya. Serta 
dengan menginspeksi kelengkapan unit tiap 1 bulan sekali dan merawat serta 
memperbaiki unit yang rusak agar tidak menimbulkan getaran yang berlebih. 
5) Radiasi Radioaktif 
Aktivitas yang menggunakan radioaktif adalah pada aktivitas loging 
untuk mengetahui struktur tanah dan batubara. Penggunaan radioaktif ini tidak 
digunakan setiap hari dan dalam ukuran dan kapasitas yang kecil sehingga kecil 
juga kemungkinan untuk terpapar radioaktif. 
b. Faktor Kimia 
1) Debu 
Faktor bahaya yang berasal dari debu menjadi faktor bahaya yang utama 
dan mendapat perhatian khusus dari pihak manajemen karena pemaparannya 
sangat signifikan memapar karyawan yang stasiun kerjanya berada di lokasi 
penambangan maupun karyawan yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan 
penambangan selama mereka berada dalam lokasi penambangan yang terdapat 
banyak sekali debu. Debu ini berasal dari kegiatan penambangan dan dari 
aktivitas lalulintas tambang. Untuk menangani masalah ini pihak manajemen 
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mengatasinya dengan penyemprotan yang dilakukan secara rutin pada lokasi yang 
berpotensi menimbulkan banyak debu dengan bantuan truk tangki air. 
2) Bahan-bahan Kimia lain 
  Jenis bahan kimia yang banyak digunakan di PT. MGM selain dari debu 
dan gas adalah bahan kimia cair yaitu berupa bahan bakar diesel, cat, solvent oli, 
freon dan campuran hidrolik. Bahan kimia dalam bentuk semi cair yaitu grease 
atau gemuk. 
c. Faktor Biologi 
Faktor biologi yang menjadi faktor bahaya pada aktivitas pertambangan 
ini adalah pada saat kegiatan eksplorasi. Faktor biologi yang dimaksud adalah 
berupa serangga, lebah dan pacet yang bisa mengganggu karyawan dalam 
melaksanakan aktivitasnya. 
d. Faktor Fisiologis 
Penambangan batubara di PT. MGM ini adalah jenis industri yang padat 
modal sehingga dalam menjalankan proses produksinya tidak mempekerjakan 
karyawan terlalu banyak tetapi dengan bantuan alat-alat berteknologi canggih. 
Oleh karena itu keserasian mesin dengan manusia bisa menjadi faktor bahaya 
yang akan berakibat pada sikap kerja dan produktivitas. 
e. Faktor Mental Psikologis 
Lokasi operasi penambangan batubara MGM yang berada jauh dari 
pemukiman penduduk bisa menyebabkan suasana kerja menjadi faktor bahaya 
yang berdampak pada mental psikologis karyawannya seperti; stress kerja, 
kurangnya kemampuan untuk berkonsentrasi serta kejenuhan akan pekerjaan. 
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Keadaan lingkungan kerja yang sebagian besar karyawannya adalah laki-laki juga 
menjadi pemicu terganggunya kondisi mental psikologis mereka. Tetapi suasana 
kerja yang cenderung santai dan hirarki yang tidak terlalu kaku menjadikan 
suasana kerja terasa nyaman dan santai. 
2. Potensi Bahaya 
a. Peledakan 
Potensi bahaya peledakan yang ada bersumber dari gudang penyimpanan 
bahan peledak dan aktivitas peledakan di tambang itu sendiri. Keduanya 
mengakibatkan keadaan bahaya yang sama besarnya. Oleh karena itu, 
penanggulangan bahaya peledakan menjadi konsentrasi yang selalu ditekankan 
pada karyawan atau visitor di awal sebelum memasuki area tambang. 
b. Kebakaran 
Kebakaran adalah potensi bahaya yang selalu ada dalam sebuah 
industri.Sumber utama terjadinya kebakaran di area pertambangan biasanya 
terjadi karena tumpukan batu bara yang telah lama. Seringnya terjadi insiden ini 
pada beberapa industri menyebabkan PT Marunda Grahamineral  tanggap dalam 
masalah penangulangan bahaya kebakaran baik dari segi penyediaan alat 
pemadam kebakaran maupun dari segi sumber daya manusianya yaitu dengan 
mengadakan training fire extinguished.  
c. Bahaya Kejatuhan, Terbentur dan Terpukul Benda-Benda 
Kegiatan pengangkutan batubara dengan bantuan alat-alat canggih yang 
berukuran besar membuat operator memiliki keterbatasan untuk melihat karyawan 
yang berada dekat dengan alat tersebut, selain itu aktivitas blasting juga 
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mempunyai pengruh besar terhadap potensi bahaya tertimpa material. Oleh karena 
beberapa hal tersebut  potensi bahaya tertimpa material menjadi faktor potensi 
bahaya yang besar kemungkinan untuk terjadi. 
d. Kecelakaan Lalu-lintas Tambang 
Aktivitas pertambangan yang menggunakan banyak sekali alat bantu 
membutuhkan konsentrasi dan kapasitas operator yang tinggi mengingat 
kecelakaan yang terjadi sering disebabkan karena faktor human error. Oleh 
karena itu pihak manajemen selalu berusaha mengantisipasi hal tersebut dari 
berbagai usaha baik dari banyak terpasangnya rambu maupun dengan 
memberlakukan standar untuk mendapatkan surat izin mengemudi dari 
perusahaan. 
Sama dengan tertimpa material, kemungkinan tertabrak dan terbaliknya 
sarana juga harus menjadi kewaspadaan mengingat keterbatasan operator dalam 
melihat benda yang relatif kecil dalam jarak dekat maupun jarak yang relatif jauh. 
e. Longsor 
Penambangan terbuka dengan membuka lahan dari penebangan hutan 
menyebabkan besarnya kemungkinan terjadinya longsor. Apalagi desain plan 
tambang yang membentuk kemiringan yang relatif curam. Pada musim hujan 
kemungkinan terjadinya longsor akan lebih besar. Akibat dari kurangnya pohon-
pohon penahan erosi. 
f. Bahaya Akibat Listrik 
Kecelakaan fatal akibat bahaya listrik dapat terjadi sewaktu-waktu. Arus 
pendek (consleting) kabel listrik atau peralatan dapat menimbulkan sengatan 
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listrik yang menyangat siapa saja dan apa saja. Selain itu kontak singkat dengan 
saluran listrik yang masih beraliran listrik dapat mengakibatkan kebakaran atau 
peledakan. Sumber dari bahaya listrik yang ada di PT. Marunda Grahamineral 
berasal dari kabel bawah tanah yang terpasang di area kerja. 
g. Bekerja di Ketinggian 
Bekerja di ketinggian dapat mengakibatkan terjatuh. Jenis kegiatan kerja 
di ketinggian di PT MGM antara lain bekerja di atas conveyor, tangga, di atas 
atap, tangki penyimpanan, tiang, pengelasan dan penggerindaan di atas unit yang 
besar dan sebagainya. 
 
D. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Kegiatan Pokok Departemen Safety 
Safety department sebagai departemen yang bertanggung jawab untuk 
memfasilitasi dilaksanakannya kesehatan dan keselamatan di lingkungan kerja 
memiliki kegiatan pokok sebagai berikut: 
a. Memfasilitasi semua karyawan untuk berdiskusi masalah keadaan tempat 
kerja, faktor dan potensi yang ada serta kelengkapan alat pelindung diri 
(APD) yang dibutuhkan baik internal departemen maupun eksternal 
departemen. 
b. Melakukan pencegahan kecelakaan atau ketidaktahuan akan kondisi yang 
tidak aman (unsafe condition) dan tindakan yang tidak aman (unsafe act) 
setiap karyawan atau orang lain yang berada ditempat kerja. 
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c. Mengadakan inspeksi terhadap bangunan dan peralatan keselamatan kerja 
mulai dari konstruksi, letak, penyusunan dan penyimpanan barang, alat 
keselamatan yang harus tersedia serta rambu-rambu yang harus dipasang. 
d. Meningkatkan sumber daya manusia baik dari segi pengetahuan tentang K3 
ataupun dari segi pemahaman tentang K3 dengan mengadakan training. 
e. Mengadakan event-event yang bisa meningkatkan kesadaran tentang K3 serta 
mengajak karyawan turut berperan aktif dalam mengkampanyekan K3. 
f. Melaksanakan statistik kecelakaan kerja yaitu berupa perhitungan tentang 
rata-rata frekuensi waktu kerja yang hilang, tingkat rata-rata keparahan waktu 
kerja yang hilang, besarnya kerusakan peralatan yang dikonversikan kedalam 
mata uang dan memperhitungkan kerugian dari setiap kecelakaan yang terjadi 
dalam hitungan mata uang. 
g. Melakukan kegiatan inisiatif yang dilakukan berdasarkan faktor dan potensi 
bahaya yang diamati sebagai langkah preventif atas kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja. 
h. Memberlakukan surat-surat izin mengenai segala sesuatu aktivitas berbahaya 
yang ada. 
 
2. Komitmen Departemen Safety 
Komitmen dari safety department adalah menciptakan lingkungan kerja 
yang sehat dan aman serta mencapai dan mempertahankan target  “zero accident”. 
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3. Kebijkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
PT. MGM mendukung sepenuhnya segala usaha-usaha yang menjadi 
komitmen manajemen dalam penerapan K3 di lingkungan kerja, hal ini tercemin 
dari kebijakan manajemen untuk mengutamakan keselamatan kerja (safety first) 
dan melakukan semua tindakan yang bisa dilakukan untuk memastikan bahwa 
standar-standar tertinggi kesehatan dan keselamatan kerja dijaga bagi semua 
karyawan dan kontraktor merupakan cita-cita tertingginya. 
(Kebijakan: Lampiran 4) 
4. Quality Objective (QO) 
Quality objective dalam safety department pada tahun 2009 adalah 
sebagai berikut: 
a. Target utama dengan fatal injuries 0, hasil pencapaian 0 
b. Target Lost time injury frekwensi rate < 2.56, hasil pencapaian 0.42 
c. Target Lost time injury severity rate < 12.90 hasil pencapaian 1,25 
d. Target Hours safe working no lost time injury > 1,000,000, hasil pencapaian 
1,792,305  
e. Target Lost cost caused accident < 41,953.14, hasil pencapaian 41.805,53 $ 
5. Program Kerja Departemen Safety 
Untuk mewujudkan kegiatan pokoknya safety departement memiliki 
beberapa program kerja yang pelaksanaannya diagendakan per satu tahun. 
Kegiatan tersebut antara lain: 
a. Memfasilitasi setiap departemen untuk melakukan safety talk menjadi agenda 
rutin yang dilaksanakan satu minggu sekali. 
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b. Melaksanakan safety & enviroment meeting yang dilaksanakan satu bulan 
sekali. 
c. Melaksanakan pit meeting yang dihadiri oleh production department, safety 
department, mine department dan divisi plan di lokasi tambang. 
d. Melaksanakan inspeksi pada gudang handak, work shop, jalan hauling, coal 
crushing plant (CCP), camp dan kantin, alat keselamatan kerja dan inspeksi 
internal. 
e. Pelaksanaan training mengenai materi-materi K3. 
f. Mengadakan lomba dan reward yang melibatkan semua karyawan untuk ikut 
mengkampanyekan K3. 
g. Kegiatan inisiatif  yaitu pemasangan rambu-rambu K3, pemasangan APAR 
dan alat-alat keselamatan lainnya 
6. Fasilitas Departemen Safety 
Fasilitas yang dimiliki oleh safety department antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1. Gudang handak  untuk penyimpanan bahan peledak. Bahan peledak yang 
digunakan untuk blasting di PT. MGM ini adalah detonator sebagai 
penyulut awal, dinamit sebagai bahan peledak primer dan ammonium 
nitrat yang di mixing dengan solar sebagai bahan campuran bahan peledak. 
2. Peralatan sampling dan monitor lingkungan seperti; Hanna Instrument HI 
9025 microcomputer pH meter and temperature meter, Hanna Instrumen 
HI 93703 microprocessor turbidity meter, alat untuk mengukur 
kelembaban, Water quality checker. 
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7. Struktur Organisasi Departemen Safety 
Organisasi departemen safety PT. Marunda Grahamineral ini memiliki 
struktur sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3: Struktur organisasi Safety Departement 
(Sumber: Safety Dept) 
Sedangkan struktur organisasi Panitia Pembina Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (P2K3) PT. Marunda Grahamineral adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Safety 
Superintendent 
Junior Safety 
Officer 
Junior Safety 
Officer 
Wakil Kepala 
Teknik Tambang  
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Gambar 4: Struktur Organisasi P2K3 
(Sumber: Safety Dept) 
 
E. Sistem Keselamatan Kerja 
1. Sistem Pengelolaan Keselamatan Kerja 
Sistem pengelolaan keselamatan kerja dimulai dengan melaksanakan 
identifikasi bahaya untuk mengetahui faktor dan potensi bahaya yang ada yang 
hasilnya nanti sebagai bahan untuk dianalisa, pelaksanaan identifikasi bahaya 
dimulai dengan membuat Standart Operational Procedure (SOP). Kemudian 
sebagai langkah analisa dilakukanlah observasi dan inspeksi. Setelah dianalisa,  
tindakan selanjutnya yang perlu dilakukan adalah evaluasi resiko untuk menilai 
seberapa besar tingkat resikonya yang selanjutnya untuk dilakukan kontrol atau 
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pengendalian resiko. Kegiatan pengendalian resiko ini ditandai dengan 
menyediakan alat deteksi, penyediaan APD, pemasangan rambu-rambu dan 
penunjukan personel yang bertanggung jawab sebagai pengawas. Setelah 
dilakukan pengendalian resiko untuk tindakan pengawasan adalah dengan 
melakukan monitoring dan peninjauan ulang bahaya atau resiko. Berikut adalah 
skema sistem pengelolaan keselamatan kerja: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 5: Sistem manajemen resiko 
(Sumber: Inspeksi Keselamatan & Kesehatan Kerja Terencana) 
2. Distribusi dan Pengawasan APD 
a. Distribusi APD 
Prosedur pendistribusian APD dibedakan menjadi dua yaitu : 
 
Identifikasi Bahaya 
Kontrol/ 
Pengendalian Resiko 
Analisa Bahaya 
Evaluasi Resiko 
Terima 
 
Monitoring 
dan 
Peninjauan 
Ulang 
Bahaya/ 
Resiko 
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1) Karyawan Baru 
a) Sebelum diberikan APD, karyawan baru terlebih dahulu diberikan safety 
induction untuk memperkenalkan jenis bahaya yang ada dan memberikan 
pemahaman tentang jenis APD apa saja yang diperlukan. 
b) Setelah itu, pengawas yang bersangkutan mengurusi semua berkas dan 
kelengkapan untuk diajukan kebagian logistik untuk pengambilan APD. 
c) Kemudian, APD diberikan kepada karyawan dan sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab pemakai mengenai kehilangan dan kerusakan selama batas 
waktu yang ditentukan untuk pergantian APD yang baru.  
2) Karyawan lama 
a) Apabila APD telah rusak maka prosedur distribusi APD juga sama dengan 
karyawan baru tetapi perwakilan karyawan tersebut harus membawa APD 
yang telah rusak untuk diidentifikasi pihak safety departement sebagai bukti. 
b) Kehilangan APD harus dipertanggungjawabkan oleh karyawan yang 
bersangkutan dan diberikan sanksi sesuai dengan yang diberlakukan 
manajemen. 
b. Pengawasan APD 
Pengawasan kedisiplinan karyawan memakai APD dilakukan oleh 
pengawas masing-masing. Hal ini dilakukan untuk mempermudah pengamatan 
dan pendekatan secara emosional supaya pemakaian APD oleh karyawan tidak 
dirasa hanya sebagai kewajiban tetapi menganggapnya sebagai kebutuhan untuk 
mendapatkan rasa aman dan selamat dalam bekerja. 
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3. Kinerja Keselamatan Kerja 
Kinerja safety department untuk tahun 2009 menghasilkan performance 
yang baik. Hal ini terlihat dari safety performance yang bisa mencapai target 
fatality Injury 0, mencapai Lost Time Injury Frekwensi Rate (LTIFR) lebih kecil 
dari yang ditargetkan, mencapai Lost Time Injury Severity Rate (LTISR) lebih 
kecil dari yang ditergetkan dan mencapai  Jam Kerja Aman Tanpa Lost Time 
Injury (LTI) lebih besar dari yang ditargetkan, dan mencapai Lost Cost Caused 
Accident (U$) lebih kecil dari yang ditargetkan. 
4. Sertifikasi Instalasi Berbahaya 
Sertifikasi instalasi berbahaya ditujukan pada instalasi yang berpotensi 
besar menimbulkan kecelakaan kerja dan keadaan darurat sesuai dengan 
Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 555.K/M.PE/1995 tentang 
Kesehatan dan Keselamatan Pertambangan Umum. Instalasi berbahaya tersebut 
yang disertifikasi antara lain: 
a. Tangki BBM yang digunakan untuk menampung solar 
b. Gudang handak yang digunakan untuk menyimpan bahan peledak 
5. Pembinaan Keselamatan Kerja 
Sasaran dalam kegiatan pembinaan keselamatan kerja dibagi menjadi 
tiga, yaitu: 
a. Karyawan Baru 
Usaha pembinaan keselamatan kerja untuk karyawan baru adalah dengan 
memberikan safety induksi pada awal sebelum masuk ke lokasi tambang untuk 
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memperkenalkan kondisi tambang dan memberitahukan faktor bahaya dan potensi 
bahaya yang ada. 
b. Karyawan Lama 
Usaha pembinaan keselamatan kerja untuk karyawan lama adalah dengan 
meningkatkan pengetahuan mereka tentang K3 dan memperdalam pemahaman 
serta kesadaran mereka mengenai K3 dengan mengadakan training. 
c. Karyawan Masa Persiapan Pensiun (MPP) 
Realisasi usaha pembinaan untuk karyawan MPP belum dilakukan secara 
konkret. Usaha ini baru dilaksanakan sebatas pada tahap pewacanaan untuk 
mempersiapkan mental karyawan MPP. Hal ini dilakukan karena karyawan PT. 
MGM di Laung Tuhup Site ini masih terbilang relatif muda untuk pensiun. 
6. Sertifikasi Keahlian K3 
Sertifikasi keahlian K3 diberikan kepada karyawan yang bertanggung 
jawab melaksanakan pengawasan dan pengelolaan sesuai dengan unit kerjanya 
masing-masing. Adapun sertifikasi yang diberikan itu adalah: 
a. Pengawas Operasional Pertama (POP) 
b. Pengawas Operasional Madya (POM) 
c. Ahli K3 Umum 
d. Ahli K3 Kebakaran 
e. Ahli K3 Teknisi Listrik 
f. Auditor SMK3 
g. Kompetensi Juru Ledak  I 
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h. Kompetensi Juru Ledak  II 
i. TOT (Training For Trainer) 
j. Auditor AMDAL 
k. Kompetensi Juru Ukur Tambang 
l. OHSAS 18001-2007. Internal Auditor 
m. SIG (Sistem Informasi Geografis) 
7. Pengawasan 
Pengawasan kesehatan dan keselamatan kerja meliputi beberapa kegiatan 
dengan safety department sebagai koordinatornya. Kegiatan pengawasan tersebut 
antara lain: 
a. SOP penanganan keadaan darurat. 
b. Satuan inspeksi gabungan K3 yang dilakukan oleh tim inspeksi. 
c. Inspeksi khusus keselamatan kerja yang dilakukan oleh intern departemen 
safety. 
d. Inspeksi rutin K3 yang dilaksanakan oleh tiap departemen dan 
dikoordinasikan oleh pengawas masing-masing. 
8. Pengendalian Bahaya  
a. Fire Protection 
Kebakaran tidak menjadi potensi bahaya yang sering terjadi dalam 
penambangan batubara ini. Sumber kebakaran yang mungkin terjadi adalah dari 
tumpukan batubara yang terbakar. Namun, program preventif untuk 
menanggulangi kebakaran tetap menjadi materi yang harus tetap diketahui oleh 
seluruh karyawan. 
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Untuk melaksanakan program preventif dalam menanggulangi 
kebakaran, pihak manajemen berusaha untuk melibatkan semua karyawan. 
Kegiatan ini direalisasikan dengan mengadakan pelatihan fire extinguished serta 
pembinaan pada karyawan mengenai pelaksanaan penanganan keadaan darurat 
yang sesuai dengan SOP. 
Penyediaan, pemeriksaan dan pemeliharaan sarana pemadam kebakaran 
juga menjadi agenda program preventif yang bertujuan untuk mempersiapkan 
sarana pemadam siap untuk dipergunakan jika dibutuhkan. 
Adapun fire protection yang ada di PT. Marunda Grahamineral  ini 
adalah: 
1) Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang ada disetiap unit area bangunan 
dengan jenis yang disesuaikan dengan klasifikasi kebakaran. 
2) Hidran pada beberapa area seperti di sekitar gudang handak dan sekitar ruang 
genset. 
3) Perlengkapan evakuasi korban. 
b. Alat Pelindung Diri (APD) 
PT. MGM menyediakan APD tanpa dipungut biaya kepada semua 
karyawan dan visitor yang mendapat izin masuk perusahaan sesuai dengan 
registrasi. Adapun APD yang tersedia adalah: 
1) Alat pelindung kepala (safety helmet) 
2) Alat pelindung telinga (ear plug dan ear muff) 
3) Alat pelindung mata (googles) 
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4) Alat pelindung kaki (safety shoes) 
5) Baju kerja atau rompi yang dilengkapi dengan scothlight 
6) Alat pelindung pernapasan (masker) 
7) Alat pelindung tangan (gloves) 
8) Pelindung badan (baju pelampung dan jas hujan) 
c. Media Komunikasi K3 
1) Rambu 
Rambu-rambu yang terpasang adalah jenis rambu larangan, perintah, 
infomasi dan peringatan. Rambu ini dipasang di sepanjang jalan hauling dan di 
area tambang serta di instalasi berbahaya. 
2) Poster 
Poster K3 banyak terpasang di ruang kerja dengan tujuan sebagai 
peringatan dan sebagai motivasi bagi karyawan untuk mempertimbangkan dan 
mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja ketika bekerja. 
3) Papan Informasi K3 
Papan informasi dipasang dengan tujuan untuk memberikan informasi 
baik kepada karyawan maupun kepada visitor. Papan informasi di PT. MGM 
dipasang di halaman depan dengan harapan mudah dilihat karena diletakkan di 
jalur masuk ke kantor. 
4) Billboard 
Billboard di PT. MGM diletakkan ditempat yang sering dilalui karyawan 
sehingga mudah untuk dibaca. Billboard ini berisi pengumuman sebagai media 
komunikasi yang berisi infomasi. 
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9. Sistem Izin Kerja Berbahaya 
a. Izin Kerja Panas (Heat Work Permit) 
Ijin kerja panas adalah izin kerja yang diterapkan untuk setiap pekerjaan 
yang menggunakan atau menghasilkan nyala dalam kegiatannya serta 
dilaksanakan bukan di tempat yang biasa dilakukan pekerjaan atau di daerah yang 
mengandung bahan–bahan mudah terbakar. Izin kerja ini biasa diberlakukan 
untuk pekerjaan pengelasan di dekat tangki BBM. 
b. Izin Kerja Tempat Terbatas (Confined Space Permit) 
Izin kerja pada tempat terbatas ini diberlakukan untuk pekerjaan yang 
dilakukan pada tempat yang tidak biasa dilakukan untuk bekerja dengan tempat 
yang terbatas. Pekerjaan pada ruang terbatas ini misalnya mengadakan pengelasan 
di dalam tangki yang mengandung gas, debu dan fume yang berbahaya. 
 
F. Implementasi Sistem Manajemen K3  
Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) PT. 
MGM ini adalah integerasi dari Keputusan Menteri Pertambangan Dan Energi 
Nomor 555.K/26/M.PE/1995 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pertambangan Umum. 
Tujuan dari penerapan SMK3 ini adalah untuk mencapai target 
produktivitas yang diinginkan perusahaan dengan tidak mengabaikan kaidah-
kaidah kemanusiaan dan lingkungan. SMK3 ini juga sebagai acuan bagi 
manajemen dalam membuat kebijakan dan melaksanakan setiap aktivitas proses 
produksi maupun proses penunjangnya. 
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Sasaran dari implementasi SMK3 ini adalah mencapai target zero 
accident, meminimalisir dampak lingkungan, meningkatkan produktivitas dan 
mengoptimalkan kinerja kerja dengan menghasilkan produk yang bermutu tinggi. 
 
G. Higene Perusahaan dan Kesehatan Kerja 
1. House Keeping 
Penataan stasiun kerja atau house keeping pada beberapa stasiun kerja di 
PT. MGM juga menjadi perhatian khusus, misalnya di laboratorium, areal work 
shop, gudang bahan makanan dan gudang handak. Penataan ini lebih ditekankan 
untuk penyimpanan alat-alat dan bahan yang digunakan. Terutama house keeping 
pada gudang handak yang setiap item-nya diatur oleh Keputusan Menteri 
Pertambangan Dan Energi Nomor 555.K/26/M.PE/1995 Tentang Keselamatan 
Dan Kesehatan Kerja Pertambangan Umum. 
2. Monitoring Lingkungan 
Monitoring lingkungan sebagai upaya pemantauan terhadap higene 
lingkungan kerja juga telah dilakukan oleh pihak manajemen PT. MGM. 
Monitoring ini ada yang dilakukan langsung oleh safety department dan 
environment department dan ada juga yang dilakukan oleh pihak ketiga yaitu 
Universitas Palangkaraya. Beberapa faktor fisik yang telah dilakukan monitoring 
adalah: 
a. Debu 
Berikut ini adalah data hasil pengukuran debu yang dilakukan pada 
Bulan Januari 2010 oleh : PPC Baristand Industri Banjarbaru 
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Tabel 1: Hasil pengukuran debu 
Lokasi Sampling Debu total (ug/m3) 
Baku Mutu 
Ambien PP 41 
Tahun 1996 
Menyango 41,70  
 
230 ug/m3 
Jamut 43,33 
Desa Batu Buah 10,0 
Desa Placi 39,15 
Desa Beras Belange 27,20 
Jalan Angkut Batu Bara 123,81 
  (Sumber: Dept. Enviro, PT Marunda Grahamineral, 2010) 
b. Kebisingan 
Berikut ini adalah data hasil pengukuran kebisingan untuk lingkungan 
sekitar yang dilakukan oleh PPC Baristand Industri Banjarbaru pada bulan Januari 
2010 : 
Tabel 2: Hasil pengukuran kebisingan untuk lingkungan sekitar 
Lokasi Sampling Kebisingan (dBA) 
Desa Batu Buah 44,60 
Desa Placi 39,15 
Desa Beras Belange 45,20 
      (Sumber: Dept. Enviro, PT Marunda Grahamineral, 2010) 
Untuk data hasil pengukuran kebisingan lingkungan pada lingkungan 
kerja yang dilakukan oleh PPC Baristand Industri Banjarbaru pada bulan Januari 
2010 : 
Tabel 3: Hasil pengukuran kebisingan untuk lingkungan kerja 
Lokasi Sampling Kebisingan (dBA) 
Bengkel Menyango 78,90 
Bengkel Jamut  76,40 
Jalan Angkut Batubara 55,03 
      (Sumber: Dept. Enviro, PT Marunda Grahamineral, 2010) 
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c. Parameter Fisik (Suhu, kelembaban, kecepatan angin dan arah angin) 
Berikut ini adalah data hasil pengukuran suhu, kelembaban, kecepatan 
angin dan arah angin yang dilakukan oleh PPC Baristand Industri Banjarbaru pada 
bulan Januari 2010 : 
Tabel 4: Hasil pengukuran suhu, kelembaban, kecepatan angin dan arah angin 
Lokasi 
Pengamatan 
Suhu 
udara 
(oC) 
Kelemba
ban 
udara  
(% RH) 
Kec. 
Angin 
(km/jam) 
Arah Angin 
Bengkel Manyango 31-34 60-70 0,5-2,0 ke Barat Daya 
Desa Batu Buah 28-37 43-70 0,2-0,5 ke Barat 
Desa Placi 33-34 59-62 0,6-1,1 ke Barat Daya 
Desa Beras Belange 30-34 60-65 1,0-2,1 ke Timur Laut 
Bengkel Jamut 33-34 59-63 0,8-1,2 ke Timur Laut 
(Sumber: Dept. Enviro, PT Marunda Grahamineral, 2010) 
3. Pelayanan Kesehatan 
Kinerja program kesehatan kerja dinilai dari tingkat absen karyawan 
karena sakit. PT. MGM memberikan pelayanan kesehatan berupa pemeriksaan di 
klinik yang berada dalam satu kompleks dengan camp karyawan. Tiap klinik 
dikelola oleh satu tenaga paramedis dengan obat-obatan serta perlengkapan 
pengobatan untuk penanganan kecelakaan ringan. Selain itu pelayanan gizi kerja 
juga menjadi perhatian manajemen yang pelaksanaannya diatur dan dilaksanakan 
oleh CV. Cendana. 
Fasilitas olahraga untuk menunjang kesehatan karyawan juga telah 
disediakan oleh pihak manajemen. Perhatian terhadap monitoring lingkungan dan 
sanitasi juga merupakan wujud pelayanan kesehatan yang berupa usaha preventif. 
Usaha prefentif lain yang ditempuh manajemen adalah dengan memberikan 
vaksinasi untuk semua karyawan. Selain usaha preventif, usaha pemantauan 
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kesehatan serta konsultasi kesehatan yang ditangani oleh tenaga paramedis di 
klinik juga ditempuh pihak manajemen untuk meningkatkan derajat kesehatan 
karyawannya. 
4. Fasilitas Kesehatan Kerja 
Fasilitas kesehatan yang disediakan oleh  PT. MGM adalah dengan 
disediakannya klinik dengan satu paramedis dan satu dokter berstatus kontrak 
yang didatangkan dari RSUD Muara Teweh. Fasilitas yang ada di klinik 
perusahaan berupa ruang pemeriksaan, obat-obatan dan perlengkapan pertolongan 
pertama pada kecelakaan. Untuk  perawatan lanjutan pihak manajemen juga 
menyediakan rumah sakit rujukan yang bekerjasama dengan RSUD Muara 
Teweh. 
5. Pengujian Kesehatan Berkala 
Pengujian kesehatan berkala yang dilaksanakan oleh PT. MGM adalah 
dengan mengadakan medical check up yang dilaksanakan rutin secara bergilir 
yang bekerjasama dengan laboratorium klinik Prodia. 
 
H. Gizi Kerja 
Dalam melaksanakan aktivitas dan pekerjaan, semua orang 
membutuhkan energi atau kalori. Perusahaan telah menyediakan kantin beserta 
tempat mengolah makanan (dapur) dan menu kerja untuk para karyawan. 
Pelayanan gizi kerja di PT. MGM diatur dan dilaksanakan sepenuhnya oleh 
catering dari CV. Cendana. Menu makanan pun sepenuhnya diatur oleh catering 
Cendana dengan tenaga ahli dari tataboga. Dengan fasilitas makan tiga kali satu 
xlix 
 
hari; makan pagi, makan siang dan makan malam serta satu kali ekstra food pada 
sore hari setelah jam kerja selesai. Penyusunan menu dirancang per satu minggu 
dengan persetujuan dari beberapa kepala bagian. Namun secara prinsip, 
perhitungan dan analisa kualitatif maupun kuantitatif kalori, karbohidrat, mineral, 
protein dan vitamin belum pernah dilakukan oleh ahli gizi. 
 
I. Sistem Pengelolaan Lingkungan 
Kegiatan pengelolaan dan pemantauan lingkungan dilakukan mengikuti 
kemajuan tambang. Departemen lingkungan PT. Marunda Grahamineral 
melakukan dua usaha dalam pengelolaan lingkungan yaitu; usaha pengelolaan 
lingkungan dan usaha pemantauan lingkungan. 
1. Teknik dan Metode Pengelolaan Lingkungan 
Teknik pengelolaan yang dilakukan pada penambangan terbuka antara 
lain dengan melakukan :  
a. kegiatan penebasan dan pembersihan lahan,  
b. pengupasan tanah pucuk dan tanah penutup,  
c. reklamasi,  
d. revegetasi   
e. pengolahan Limbah cair dan padat 
f. pengelolaan kualitas udara 
Pelaksanaan pengelolaan lingkungan, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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a. Kegiatan penebasan dan pembersihan lahan  
 Kegiatan penebasan dan pembersihan lahan ini selain untuk lokasi 
penambangan, juga untuk lokasi-lokasi jalan angkut batubara, base camp 
(termasuk workshop dan gudang, kolam pengendapan dan pabrik pengolahan). 
Sedangkan pelaksanaan pembersihan lahan (land clearing) dilaksanakan 
berdasarkan rencana yang telah dibuat oleh Perencana Tambang yang telah 
ditunjuk dan diajukan permohonan ijin clearing yang harus disetujui dahulu oleh 
Kepala Teknik Tambang sebelum dilakukan kegiatan tersebut.  
b. Pengupasan Tanah Pucuk dan Tanah Penutup (Overburden) 
 Setelah dilakukan penebasan dan pembersihan lahan, tahap selanjutnya 
adalah pengupasan tanah pucuk (top soil). Volume tanah pucuk yang telah digali 
dan dikumpulkan di stockpile top soil dihitung berdasarkan survey setelah 
terkumpul di top soil stockpile. Perhitungan volume tanah pucuk yang digali ini 
tidak dihitung tersendiri, melainkan sekaligus dengan perhitungan pengupasan 
tanah penutup, karena pada dasarnya tanah pucuk adalah tanah penutup juga. Tapi 
sebagai gambaran bahwa rata-rata ketebalan tanah pucuk + 0,50 meter, sehingga 
volume totalnya adalah luas total dikalikan 0,50 meter. 
 Tanah pucuk yang sudah dikeruk/digali biasanya langsung ditempatkan 
pada areal yang sudah siap sebar tanah pucuk (Final Recontouring Area) atau 
dapat disimpan pada tempat penyimpanan top soil stockpile dan dihitung 
berdasarkan survey setelah terkumpul di top soil stockpile. Perhitungan volume 
tanah pucuk yang dikeruk/digali ini tidak dihitung tersendiri, melainkan sekaligus 
dengan perhitungan pengupasan tanah penutup, karena pada dasarnya tanah pucuk 
li 
 
adalah tanah penutup juga. Lahan yang akan disebari tanah pucuk harus sudah 
sesuai dengan design dari enginering dan dipastikan siap berdasarkan 
rekomendasi dari Kepala Teknik Tambang. Jika belum tersedia lahan yang siap 
tebar, maka tanah pucuk akan ditempatkan pada stockpile top soil dan didata 
jumlahnya untuk memastikan banyaknya jumlah cadangan top soil sebagai acuan 
untuk rencana penutupan tambang yang akan datang.  
c. Reklamasi 
 Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki kondisi 
lahan yang telah rusak akibat pertambangan dan disesuaikan dengan 
peruntukkannya. Untuk acuan topografi dan bentang lahan diambil dari data 
survey sebelum lahan dibuka. Adapun jenis kegiatan reklamasi terdiri dari 
pembukaan lahan, pengerukan tanah pucuk (top soil), pengerukan tanah penutup 
(overburden), kegiatan pengisian kembali (back filling) ke daerah mine out sampai 
daerah tersebut dinyatakan final design kemudian penempatan tanah pucuk dan 
dilanjutkan dengan penanaman 
 Digunakan material untuk menutup areal (back filling) di daerah yang 
baru selesai ditambang (mine out) sejak areal tersebut baru dibuka untuk 
ditambang. Sudah ditentukan dengan benar lokasi yang akan digunakan untuk 
dumping material seperti batuan penutup, sub soil dan top soil mengingat hal 
tersebut akan berpengaruh besar terhadap final kontur yang akan terbentuk 
nantinya. Pengawasan yang ketat dilakukan terhadap urutan material yang 
ditimbun. Parting, Shale atau penyebab asam selalu diletakkan didasar mine out, 
baru setelah itu sub soil dan terakhir top soil. Aktivitas pemantauan slope dan 
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bentang lahan dilakukan selama periode penimbunan sedang berlangsung, 
sehingga diharapkan bentuk yang diinginkan dapat terjaga. Arah aliran air 
diusahakan sedemikian rupa sehingga prosentase kehilangan top soil  pada saat 
musim hujan menjadi rendah. 
d.  Revegetasi 
 Revegetasi adalah suatu upaya untuk melanjutkan kegiatan penataan 
lahan dan merehabilitasi lahan bekas tambang yang tidak produktif menjadi lahan 
yang produktif kembali melalui praktek-praktek konservasi tanah dan pananaman. 
 Kegiatan lapangan yang dilakukan untuk konservasi tanah adalah sebagai 
berikut : 
1) penanaman tanaman penutup tanah (cover corp),  
2) penanaman tanaman yang cepat tumbuh (fast growing), 
3) pemberian pupuk. 
 Usaha merehabilitasi lahan bekas tambang dengan praktek penanaman 
meliputi rangkaian kegiatan antara lain : pembuatan calon tanaman dipersemaian 
(nursery) dan penaburan tanaman penutup tanah (cover corp).  
 Berdasarkan sifat pertumbuhan dan peruntukkannya jenis tanaman 
tahunan yang digunakan terbagi dalam 2 (dua) kelompok yaitu :  
1) jenis tanaman cepat tumbuh (fast growing species)  
2) dan tanaman multiguna (multi purposes tree species).  
 Dilakukannya pemilihan terhadap species ini didasarkan atas 
kemampuannya untuk tumbuh dan berkembang di tanah yang cenderung 
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mempunyai pH rendah, miskin hara, kemampuan dekomposisi daun relatife cepat 
dan tahan terhadap api. 
 Didalam merehabilitasi tanah, kondisi tanah perlu diperbaiki dengan 
memberikan pupuk agar tanaman yang ditanam akan cepat tumbuh. Dan jenis 
pupuk yang digunakan adalah NPK dan R. Phosfhat. 
e. Pengolahan limbah cair dan padat 
 Salah satu dari kebijakan lingkungan PT. Marunda Grahamineral 
menyatakan bahwa suatu operasi tambang akan selalu mendukung program 
pengembangan sumber daya alam, minimalisasi dampak lingkungan dan selalu 
memperbaiki proses serta perlindungan lingkungan. Hal ini dimaksudkan bahwa 
PT. Marunda Grahamineral harus menangani, menyimpan dan membuang 
limbahnya dengan cara-cara yang sesuai dengan kesehatan lingkungan kerja.  
 Untuk melaksanakan program tersebut Divisi Lingkungan 
mengembangkan dan mengimplementasikan program-program pengelolaan 
limbah yang spesifik di lokasi dengan menyusun suatu Standard Operational 
Procedure (SOP) yang diterapkan pada setiap kegiatan. Program-program 
pengelolaan limbah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
1)  Pengelolaan Bahan Kimia Berbahaya dan Beracun 
 Program pengelolaan bahan kimia ini bertujuan untuk mengawasi dan 
mengurangi jumlah keseluruhan bahan kimia yang digunakan di lokasi. Selama 
mulai dari dibukanya 3 (tiga) lokasi tambang baik Kawi Utara, Kawi Tengah, 
maupun SE Mantubuh proses penambangan batubara di ke tiga lokasi tambang 
tidak menggunakan bahan kimia. Saat ini batubara PT. Marunda Grahamineral 
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dari Run of Mine (ROM) hanya dilakukan pengecilan ukuran tanpa dilakukan 
proses pencucian karena mutu batubara dari ROM sudah memenuhi kualitas 
permintaan pasar. 
 Yang dapat diketegorikan kedalam limbah B3 (Bahan Berbahaya dan 
Beracun) yang timbul akibat dari kegiatan penunjang penambangan batubara 
antara lain oli bekas dari alat berat, sisa gemuk, accu bekas, bahan bakar yang 
sudah kadaluarsa dan lain-lain. Limbah-limbah tersebut dikumpulkan terlebih 
dahulu di suatu tempat khusus dan aman yang telah diberi notasi, kemudian 
disalurkan kepada pihak ketiga atau pengumpul yang telah memperoleh ijin dari 
BAPEDALDA. Saat ini limbah-limbah tersebut diserahkan pengelolaannya pada : 
a) CV. NAZAR yang beralamat di Pulau Sari RT. 1 No. 40, Kecamatan 
Tambang Ulang, Tanah Laut Kalimantan Selatan, yang telah mendapat 
rekomendasi dari Bapedalda No. 660.1/REK/002/VI/2004/BAPEDALDA 
b) Rekomendasi Bapedalda Nomor : 660.1/REK/002/VI/2004/BAPEDALDA 
c) STK tempat penyimpanan sementara Limbah B3  yang dikeluarkan oleh 
Badan Lingkungan Hidup, Kabupaten Murung Raya, Nomor : 
660.5.2/117/BLH-MR/VII/2009 
d) Keputusan Bupati Murung Raya Nomor : 188.45/288/2009 tentang Izin 
Penyimpanan Sementara Limbah B3 PT. Marunda Grahamineral  
2) Program Pengumpulan dan Pembuangan Limbah  
 Tujuan dari program ini adalah untuk mengidentifikasi dan 
mengakumulasikan limbah-limbah yang dihasilkan dari penunjang operasi 
tambang seperti misalnya oli bekas, gemuk bekas, air accu bekas dan lain-lain. 
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 Untuk saat ini sudah dibuatnya TPS di daerah Jamut untuk tempat 
penampungan sementara limbah – limbah yang berasal dari kontraktor ( PT. 
BUMA ) maupun limbah dari PT. MGM dan semua limbah yang ditampung akan 
diambil oleh pihak ke – 3 yaitu CV Nazar yang telah berijin statusnya,  untuk 
memproses limbah – limbah tersebut serta untuk perijinannya TPS limbah B3 ini  
3) Pengelolaan Bahan Hidrokarbon 
 Program ini bertujuan untuk mengawasi dan melacak penggunaan bahan 
hidrokarbon di lokasi. Bahan hidrokarbon yang digunakan untuk penunjang 
kegiatan pertambangan batubara adalah bahan bakar minyak. Bahan-bahan 
tersebut sudah ditempatkan sesuai dengan prosedur Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja. 
4) Pengelolaan Air Asam Tambang  
 Seperti lokasi tambang pada umumnya, limbah yang dihasilkan berupa 
air asam tambang yang berasal dari air hujan atau air permukaan yang bereaksi 
dengan mineral sekunder yang menempel pada lapisan batuan (overburden), 
misalnya mineral pyrite (FeS2) yang berpotensi menjadi H2SO4. 
 Sedangkan pengelolaan air asam tambang bertujuan agar air asam 
tambang tersebut tidak mencemari lingkungan disekitarnya. Pengelolaan air asam 
tambang dilakukan dengan cara pengaturan sistem penirisan tambang (drainase), 
pembuatan kolam pengendapan (settling pond) dan netralisasi pH air asam 
tersebut dengan menaburkan kapur tohor. Sistem drainase diatur sedemikian rupa 
sehingga air asam dari tambang masuk kedalam settling pond dulu sebelum 
mengalir keperairan umum.  
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 Pembuatan settling pond direncanakan menggunakan 2 (dua) 
compartemen yaitu kolam pertama yang berfungsi untuk mengendapkan partikel 
batubara, tanah, atau senyawa lainnya, sedangkan kolam pengendap yang kedua 
berfungsi untuk perlakuan. Pemberian kapur dimaksudkan untuk menurunkan pH 
air asam tersebut, sedangkan untuk menurunkan tingkat kekeruhan (turbidity) air 
yang keluar dari tambang ditambahkan tawas atau alum. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 6 : Diagram Alir Penanganan Air Asam Tambang 
(Sumber: RKTTL, 2009) 
 
 
f. Pengelolaan kualitas Udara 
Pengendalian debu dilakukan secara berkala dengan jalan melakukan 
penyiraman pada tempat-tempat yang mempunyai potensi tinggi menghasilkan 
debu, baik debu yang dihasilkan dari proses penambangan maupun proses 
proses bercampurnya :
air permukaan, air tanah dengan
parting, sisa coal getting
Perairan Umum
pH 6 - 9 pH < 6
sesuai arah kemajuan disposal
posisi toe, yg kemudian ditimbun
PIT AREA
(pengkapsulan)
Kolam Pengendap
AIR ASAM TAMBANG
BlendingPengapuran
Material asam diloading &
ditempatkan di disposal aktif
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pengangkutan batubara. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan truk tangki 
air sesuai dengan kebutuhan terutama pada kondisi musim kemarau. (RKTTL, 
2009) 
2. Pemantauan Lingkungan 
a. Pemantauan Kualitas Air 
Pemantauan lingkungan untuk manajemen air meliputi usaha 
pengambilan sampel air harian untuk pengukuran pH, kekeruhan dan temperatur. 
Pada pengukuran ini standar yang ditetapkan untuk pH adalah 6-9. Bila kualitas 
pH air belum memenuhi standar yang ditetapkan, pihak manajemen melakukan 
usaha pengelolaan kembali dengan menambahkan kapur tohor untuk menaikkan 
pH air sampai mendekati normal. Kekeruhan yang ditetapkan sesuai standar baku 
mutu air tambang adalah 294 NTU (Nephelometrik Tubidity Unit), bila kekeruhan 
air belum mencapai standar maka akan dilakukan pengelolaan lebih lanjut dengan 
menambahkan tawas untuk mengurangi kekeruhan tersebut. 
Selain pengambilan sampel harian, departemen lingkungan juga 
melakukan pengambilan sampel bulanan. Untuk pengukuran kualitas air pada 
sampel bulanan yang diukur antara lain; Total Suspensi Solid (TSS) adalah 
sedimen yang tidak bisa diendapkan lagi yaitu maksimal 400mg/L, kandungan 
besi yaitu maksimal 7 mg/L, kandungan mangan yaitu 4 mg/L dan pH antara 6-9. 
b. Pemantauan Tanah 
Secara umum jenis tanah yang terdapat disekitar lokasi tambang PT. 
Marunda Grahamineral adalah Podsolik Merah Kuning yang berasosiasi dengan 
tanah sedimen alluvial sungai. 
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c. Pemantauan Erosi Tanah  
Seperti yang telah kita ketahui erosi adalah suatu proses pengikisan atau 
penghancuran agregat tanah atau batuan yang selanjutnya dipindahkan ketempat 
lain oleh media pengangkut seperti air dan angin. Pada daerah tropis dimana curah 
hujan cukup tinggi serta didukung oleh topografi maka proses erosi akan 
berlangsung lebih intensif. Di lokasi tambang baik Kawi Utara dan Mantubuh 
Tenggara yang mempunyai tingkat kemiringan lereng lebih besar dari daerah lain 
sehingga pengendalian erosi dikedua lokasi tersebut dilakukan lebih intensif lagi 
yaitu dengan jalan membuat sistem drainase, membuat lahan berkontur serta 
menanami dengan cover corp. Pemantauan tingkat erosi untuk kedua lokasi 
tambang tersebut adalah dengan metoda pengamatan visual secara rutin. 
d. Pemantauan Kebisingan, Debu dan Kelembaban 
Usaha untuk pemantauan Kebisingan, debu dan kelembaban ditempuh 
manajemen dengan mengadakan pengukuran langsung yang dilaksanakan sendiri 
dari pihak internal dan adapula yang dilaksanakan oleh pihak eksternal yaitu 
Universitas Palangkaraya. Untuk pengukuran kebisingan yang telah dilaksanakan 
adalah kebisingan untuk lingkungan masyarakat dan kebisingan untuk lingkungan 
kerja. 
e. Pemantauan sedimentasi 
   Sedimentasi merupakan hasil endapan dari erosi tanah, dan dihitung 
dengan menggunakan pendekatan Sedimentary Rate Ratio (SDR). 
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f. Pemantauan biologi 
1) Pemantauan Keberhasilan Penghijauan 
 Untuk memantau keberhasilan penghijauan di daerah bekas tambang 
salah satu caranya adalah dengan mengamati visual dari tanaman yang ditanam 
pada lokasi tersebut. Pada dasarnya suatu usaha pengelolaan yang hasilnya tentu 
saja tidak menyamai kondisi sebelumnya, namun demikian pengelolaan yang 
dilakukan adalah mengacu kepada aspek fungsi dari vegetasi tersebut. Untuk 
melihat tingkat keberhasilan vegetasi tergantung dari pengelolaan tanah pucuk 
sebelum dimulainya penggangguan lahan beserta perlakuaannya, apabila hal 
tersebut tidak sedini mungkin diperhatikan maka tingkat keberhasilan vegetasi 
akan mengalami kegagalan. 
 Waktu yang dipilih oleh PT. Marunda Grahamineral untuk melakukan 
penanaman yaitu pada awal musim penghujan dengan maksud agar lahan yang 
telah direklamasi telah stabil dan siap untuk ditanam, hal tersebut untuk 
menghindari biaya pemeliharaan yang lebih tinggi (menghindari penyiraman). 
Agar tanaman bisa berhasil dengan baik maka akan dilakukan perawatan secara 
terus menerus antara lain dengan penyiangan, penyemprotan hama dan 
penyulaman jika ada yang mati. 
 Untuk lokasi penanaman yang telah dilakukan antara lain di daerah 
tambang Mantubuh Tenggara, Kawi Utara dan daerah tempat penghancuran 
batubara yang berlokasi di Beras Belange (Coal Crushing Plant). Adapun jenis 
tanaman yang telah ditanam adalah tanaman yang cepat tumbuh antara lain acasia 
mangium, sungkai dan sengon. Dari hasil pengamatan di lapangan beberapa 
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tanaman yang sudah ditanam di lahan telah menunjukkan tingkat pertumbuhan 
yang cukup baik.  
2) Pemantauan lereng timbunan 
 Faktor kestabilan lereng harus selalu diperhatikan apabila akan 
melakukan penggalian batuan overburden dan penempatan tanah penutup sesuai 
dengan rekomendasi uji Geoteknik. Secara keseluruhan (Overall) sudut yang 
dikehendaki adalah rata-rata 25%, dengan anggapan kemiringan tersebut sudah 
membantu kondisi lereng akan stabil, begitu juga apabila daerah tersebut sudah 
tidak diganggu dan dilakukan reklamasi pada saat penyebaran kembali tanah 
pucuk kedaerah tersebut tidak mudah tererosi oleh angin maupun air pada saat 
musim penghujan. Kualitas benching juga selalu dijaga dan dimonitor 
kemiringannya kearah kaki dengan harapan kaki (toe) tersebut bisa mengalirkan 
aliran air pada saat musim penghujan. 
3) Pemantauan Keasaman Dari Tanah Timbunan 
 Cara yang dilakukan untuk mengendalikan air yang masuk ke kawasan 
penambangan, baik itu dari dalam tambang atau aliran yang akan masuk ke dalam 
tambang telah disiapkan saluran pengaliran, baik disekeliling tambang atau pit, 
diatas jenjang, dilantai tambang, disekeliling tempat penimbunan tanah pucuk, 
tempat penimbunan tanah penutup maupun penumpukan batubara. Saluran-
saluran tersebut dibentuk dan dialirkan melalui drainase yang telah dibuat 
sedemikian rupa sehingga air tersebut tidak mudah menyebar kemana-mana. 
Disamping itu juga telah dilengkapi dengan pompa yang berkapasitas sesuai 
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dengan debit air permukaan (Run off water), tanggul, gorong-gorong (Culvert) 
dan kolam pengendapan (Settling pond).  
 Dari berbagai macam perlakuan tersebut diharapkan semua aliran air 
sebelum masuk keperairan umum akan dimasukkan ke settling pond dahulu untuk 
diperiksa kadar keasaman dan perlakuan sesuai dengan pembacaan data alat 
pengukur, sehingga diharapkan air yang keluar keperairan umum telah memenuhi 
standar baku mutu lingkungan yang telah ditetapkan. 
 
J. Ergonomi 
1. Material Handling 
Kegiatan pertambangan ini dilakukan dengan sistem padat modal yang 
menyebabkan tidak terlalu banyaknya karyawan yang terlibat. Begitu juga dengan 
aktivitas material handling-nya yang semuanya menggunakan alat berat dengan 
teknologi tinggi. Keergonomisan alat disesuaikan dengan standar distributor alat 
tetapi tidak menyebabkan gangguan kerja yang sangat signifikan walaupun 
pembuatan alatnya tidak disesuaikan dengan anthropometri operatornya karena 
hampir semua alat bisa disesuaikan dengan operatornya dan alat yang digunakan 
adalah produk Asia sehingga tidak ada perbedaan bentuk fisik yang begitu 
signifikan. 
2. Shift Kerja 
Jam kerja di PT. MGM adalah 10 jam kerja dengan 1 jam istirahat 
perhari atau 70 jam kerja dengan 7 jam kerja perminggu. Jam kerja di perusahaan 
ini tidak menggunakan sistem libur sabtu-minggu tetapi menggunakan sistem cuti 
yaitu: 
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a. Karyawan non staf : 10 minggu kerja dan 2 minggu cuti 
b. Karyawan staf supervisor ke bawah : 8 minggu kerja dan 2 minggu cuti 
c. Karyawan staf superintendent ke atas : 6 minggu kerja dan 2 minggu cuti 
 
K. Kampanye Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Pada pertambangan batubara di PT. MGM banyak sekali usaha yang 
dilakukan untuk mengkampanyekan K3 antara lain; ditekankannya setiap 
departemen untuk melaksanakan safety talk sebagai agenda rutin, membagikan 
buku manual K3 sebagai petunjuk dalam melaksanakan pekerjaannya, banyaknya 
poster-poster dan spanduk untuk mengingatkan seluruh karyawan untuk 
mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja serta diadakannya lomba dan 
reward untuk mengajak semua karyawan berperan aktif dalam mengkampanyekan 
K3. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Faktor dan Potensi Bahaya 
1. Faktor Bahaya 
a. Faktor Fisik 
1) Penerangan 
Penerangan untuk pekerjaan di kantor maupun di tambang menggunakan 
dua sumber penerangan yaitu penerangan alami dan penerangan buatan . Untuk 
pekejaan di kantor misalnya, pekerjaan dilakukan pada pagi sampai sore hari yang 
mendapat penerangan campuran yaitu alami dan buatan. Pekerjaan yang 
dilakukan di kantor adalah aktivitas menulis dan berdiskusi dengan penerangan 
buatan menggunakan lampu TL sebagai sumber cahaya. Sedangkan penerangan  
di tambang yang dilakukan selama 24 jam dengan menggunakan penerangan 
alami dari sinar matahari pada siang hari dan penerangan buatan dari lampu 
fluoresensi pada malam hari. 
Untuk pekerjaan di kantor merupakan pekerjaan teliti dan menurut PMP 
No. 7 tahun 1964 tentang Ketentuan Besar Intensitas Penerangan untuk pekerjaan 
teliti seperti aktivitas di kantor memerlukan penerangan rata-rata ruangan sebesar 
300-700 lux. Sedangkan pekerjaan yang dilakukan di area tambang adalah 
pekerjaan bongkar muat dengan ketelitian sedang berarti memerlukan intensitas 
penerangan lokal minimal sebesar 50 lux. 
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Dari hasil pengukuran yang pernah dilakukan,ada beberapa lokasi yang 
intensitasnya masih dirasa kurang seperti pada area office, kantin, dan area 
penumpukan sementara batu bara hal tersebut dikarenakan jenis, jumlah dan 
keadaan kondisi lampu yang masih kurang sesuai tetapi untuk diarea tambang 
penerangan pada malam hari sudah sesuai dikarenakan ada penerangan tambahan 
dari towerlamp dan megalamp yang di tempatkan di tempat-tempat aktivitas kerja. 
2) Kebisingan 
Nilai ambang batas (NAB) kebisingan yang telah diatur dalam Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja No. 51/MEN/1999 tentang NAB Faktor Fisik di Tempat 
Kerja adalah 85 dB untuk pekerjaan selama 8 jam per hari atau 40 jam per 
minggu. Selebihnya, harus dilakukan upaya pengendalian kebisingan sesuai 
dengan hirarki pengendalian untuk meminimalisir dampak atau penyakit akibat 
kerja yang disebabakan oleh kebisingan. 
Pada beberapa tempat ada yang intensitas kebisingannya antara 39,15 dB 
– 78,90 dB untuk pekerjaan 9-10 jam perhari dan 63 jam per minggu hal ini sudah 
sesuai dengan Kepmenaker yang telah ditetapkan, tetapi dari pihak managemant 
tetap melakukan tindakan pengendalian untuk meminimaisir adanya penyakit 
akibat kerja yang disebabkan oleh kebisingan. 
Pihak manajemen telah melakukan upaya pengendalian dengan 
menyediakan alat pelindung telinga berupa ear plug dan ear muff serta 
dipasangnya rambu-rambu peringatan dan rambu informasi besarnya kebisingan 
di lokasi tersebut. 
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Walaupun demikian, usaha perbaikan konstruksi masih sangat perlu 
untuk dilakukan sebagai upaya pengendalian kebisingan yang pertama dan utama 
sehingga diharapkan nantinya karyawan tidak perlu lagi menggunakan APD bila 
konstruksi ruangan atau alat telah diperbaiki. 
3) Tekanan Panas 
Tekanan panas adalah kombinasi antara suhu udara, kelembaban udara, 
percepatan udara, dan suhu radiasi yang dihubungkan dengan produksi panas oleh 
tubuh yang terjadi pada tenaga kerja. (Suma’mur,1996) Suhu nikmat kerja adalah 
pada suhu 24–26 OC. Sebagaimana pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 
Kep –51/MEN/1999 Tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika pada lampiran I 
Nilai Ambang Batas Iklim Kerja Indeks Suhu Basah Bola (ISBB) yang 
diperkenankan, bahwa untuk waktu bekerja terus menerus 8 jam per hari pada 
beban kerja berat ISBB 25OC. Tekanan panas dapat menyebabkan heat stroke atau 
dehidrasi yang dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan. 
Pekerjaan yang dilakukan di area tambang dengan kategori pekerjaan 
berat memiliki iklim kerja sangat tinggi. Untuk mengantisipasi penyakit akibat 
kerja yang disebabkan oleh tekanan panas, perusahaan kemudian menyediakan air 
minum kemasan untuk dibawa ke lokasi kerja. Namun pekerjaan dengan tekanan 
panas tinggi ini tidak dilakukan selama 8 jam kerja terus-menerus. Dari hasil 
pengukuran yang dilaksanakan pada bulan Januari 2010, ISBB di lingkungan 
kerja berkisar dari 31 – 34 ºC. Bila hasil pengukuran ini disesuaikan dengan 
Kepmenaker No. 51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Iklim Kerja Indeks 
Suhu Basah dan Bola maka jam kerja karyawan harus diatur yaitu 25% jam kerja 
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dan 75% jam istirahat dengan sistem rolling atau dengan alternatif lain yaitu 
mengurangi beban kerja. 
Jam kerja karyawan harus disesuaikan dengan iklim kerja yang dialami 
dengan menyesuaikan kategori pekerjaan masing-masing sesuai dengan 
Kepmenaker No. 51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Iklim Kerja Indeks 
Suhu Basah dan Bola. 
Tabel 5. Nilai Ambang Batas Iklim Kerja Indeks Suhu Basah dan Bola 
Pengaturan waktu kerja setiap jam 
ISSB ( C ) 
Beban kerja 
Waktu Kerja Waktu Istirahat Ringan Sedang Berat 
Bekerja terus 
( 8 jam/hari ) 
75% 
50% 
25% 
- 
 
25% 
50% 
75% 
30.0 
 
30.6 
31.4 
32.2 
26.7 
 
28.0 
29.4 
31.1 
25.5 
 
25.9 
27.9 
30.0 
             (Sumber. Kepmenaker No. 51/MEN/1999) 
4) Getaran 
PT Marunda Grahamineral memiliki beberapa aktivitas yang menimbulkan 
getaran (vibration). Akan tetapi belum diadakan pengukuran getaran tersebut. 
Getaran, untuk maksud praktis dibedakan 3 tingkat efek getaran mekanis sebagai 
berikut : 
1) Gangguan kenikmatan; dalam hal ini, pengaruh getaran hanya terbatas pada 
terganggunya nikmat kerja. 
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2) Terganggunya tugas yang terjadi bersama-sama dengan cepatnya kelelahan. 
3) Bahaya terhadap kesehatan (Suma’mur, 1996). 
Meskipun dalam hal getaran ini belum pernah dilakukan pengukuran, akan 
tetapi upaya pengendalian telah diwujudkan dengan kelengkapan alat peredam 
yang terdapat pada jok, pijakan kaki dan genggaman lengan yang pada unit-unit, 
crusher batu bara, dan peralatan lainnya. Serta dengan menginspeksi kelengkapan 
unit tiap 1 bulan sekali dan merawat serta memperbaiki unit yang rusak agar tidak 
menimbulkan getaran yang berlebih. Tindakan tersebut juga sesuai dengan UU 
No. 1 Tahun 1970 pasal 3 ayat 1 huruf g tentang Syarat-Syarat Keselamatan Kerja 
yaitu “Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau 
radiasi, suara dan getaran”.  
Namun bagaimanapun pencegahan yang dibuat sudah diusahakan 
semaksimal mungkin tapi masih getaran mekanis yang berlebih yang 
menyebabkan gangguan kesehatan dan kelelahan berupa pegal-pegal masih 
ditemui pada tenaga kerja. Tetapi pekerja mengambil langkah untuk mengatasi hal 
tersebut dengan mengatur pergantian waktu kerja selama setengah jam dengan 
pekerja lain untuk mengatasi masalah tersebut. Dan Supervisor juga mengatur 
dengan meroling jenis pekerjaan karyawan. Dengan demikian perlu diadakan 
perawatan yang baik dan mengganti mesin dan peralatan yang sudah berumur tua. 
5) Radiasi Radioaktif 
Aktivitas yang menggunakan radioaktif adalah pada aktivitas loging 
untuk mengetahui struktur tanah dan batubara. Dalam hal ini belum pernah 
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dilakukan pengukuran terhadap paparan radioaktif. Hal tersebut dikarenakan 
penggunaan radioaktif ini tidak digunakan setiap hari dan dalam ukuran dan 
kapasitas yang kecil sehingga kecil juga kemungkinan untuk terpapar radioaktif.  
b. Faktor Kimia 
1) Debu 
Debu merupakan faktor bahaya yang sangat potensial menyebabkan 
penyakit akibat kerja di perusahaan pertambangan batubara ini. Menurut PP 41-
1996 tentang Baku Mutu Udara Ambien NAB debu total untuk waktu pemaparan 
selama 24 jam adalah 230 µg/m3. Dari hasil pengukuran debu total di beberapa 
titik yang dilaksanakan pada bulan Januari 2010 adalah 41,70 µg/m3; 43,33 
µg/m3; 10,0 µg/m3; 39,15 µg/m3; 27,20 µg/m3; 123,81 µg/m3. Dari hasil 
pengukuran tersubut dapat diketahui bahwa debu total yang ada di lingkungan 
kerja PT. MGM berada di bawah NAB yang ditetapkan. Hal ini karena pihak 
manajemen melakukan pengendaian terhadap debu dengan melakukan 
penyemprotan di jalan hauling dan di area tambang secara rutin setiap harinya. 
Selain itu perusahaan juga memberikan masker sebagai alat perlindungan dari 
bahaya debu. 
Sedangkan untuk pengukuran debu khusus batubara belum pernah 
dilakukan baik oleh pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal. NAB 
batubara menurut Menteri Tenaga Kerja No. 51/MEN/1999 tentang NAB Faktor 
Fisik di Tempat Kerja adalah 2 mg/m3. 
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2) Bahan-bahan Kimia lain 
Bahan-bahan kimia lain yan ada pada lingkungan kerja ini berasal dari 
sisa proses perbaikan di area workshop dan berasal dari gas buang genset serta gas 
buang alat-alat berat..  
Dalam Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 
555.K/M.PE/1995 pasal 85 – 91 dicantumkan mengenai bahan beracun berbahaya 
termasuk bahan kimia, yaitu cara penanganan, penyimpanan dan pemasangan 
label (pasal 86) higene dan kesehatan (pasal 7), pencegahan dan penanggulangan 
(pasal 88). Selain itu, dalam Kepmenaker KEP 187/MEN/1999 pasal 2 dan 3 
dicantumkan hal-hal yang berhubungan dengan Material Safety Data Sheet 
(MSDS). 
PT. Marunda Grahamineral telah memasang label untuk semua jenis bahan 
kimia dengan menggunakan label sendiri. Sebagai tindakan pencegahan dan 
penanggulangan bahan kimia, PT. Marunda Grahamineral membuat MSDS. PT. 
Marunda Grahamineral  juga menyediakan alat pelindung diri untuk bahaya kimia 
sesuai dengan tingkat bahaya yang ditimbulkan masing-masing bahan. 
c. Faktor Biologi 
Faktor biologi bisa menjadi bahaya yang mengganggu pekerjaan. Untuk 
mengantisipasinya bisa dilakukan dengan jalan memakai baju kerja yang 
menutupi semua bagian tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Hal tersebut 
sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu sesuai dengan Peraturan 
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Pemerintah No. 11 Tahun 1979 Tentang Keselamatan Kerja BAB XXII Pasal 40 
Tentang Perlengkapan Penyelamatan dan Perlindungan Diri 
d. Faktor Fisiologis 
Faktor bahaya fisiologis bisa timbul bila terjadi ketidakserasian antara  
alat dengan kemampuan tubuh. Namun karena sebagian besar alat bantu kerja 
yang digunakan ini bisa disesuaikan dengan operator menjadikan faktor bahaya 
fisiologis ini tidak menjadi masalah yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal 
tersebut sudah sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamtan Kerja 
Bab 3 pasal 3 ayat 1 huruf m tentang Syarat-Syarat Keselamatan Kerja yaitu 
“memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan 
proses kerja”  
e. Faktor Mental Psikologis 
Lokasi tempat kerja yang berada jauh dari pemukiman penduduk bisa 
menjadi faktor bahaya berupa gangguan mental psikologis bagi karyawannya. 
Oleh karena itu, perusahaan memberlakukan sistem kerja cuti supaya karyawan 
bisa berkumpul dengan keluarga dan membaur dengan masyarakat sebagai upaya 
pengendalian faktor bahaya mental psikologis yang bisa dialami karyawannya. 
2. Potensi Bahaya 
a. Peledakan 
Untuk mengantisipasi bahaya peledakan yang ada, pihak manajemen 
melakukan upaya pemasangan rambu “Dilarang Masuk Bagi Yang Tidak 
Berkepentingan” dan “Dilarang Merokok” di lokasi gudang handak serta 
menyediakan alat pemadam seperti hidran dan APAR. Sedangkan pada aktivitas 
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peledakan di lokasi tambang, petugas peledakan harus selalu menginformasikan 
ada tidaknya peledakan hari ini, lokasi dan waktu peledakan serta menaikkan 
bendera berwarna merah bila akan terjadi peledakan dan bendera hijau bila tidak 
ada peledakan atau peledakan sudah selesai dilakukan pada jalan masuk ke 
tambang.  
Upaya yang dilakukan PT Marunda Grahamineral ini sudah sesuai 
dengan  UU No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja Pasal 3 dan 4 (ayat 1 sub 
c) tentang mencegah dan mengurangi peledakan 
b. Kebakaran 
Potensi bahaya kebakaran bukan menjadi potensi bahaya yang sering 
terjadi pada daerah penambangan batubara ini. Namun bahaya kebakaran dari 
batubara itu sendiri juga memungkinkan untuk terjadi. Pengendaliannya adalah 
dengan memisahkan batubara yang sudah terbakar dari batubara yang belum 
terbakar dengan menggunakan excavator karena pengendalian kebakaran dengan 
menggunakan air akan memperparah kebakaran. Namun antisipasi pencegahan 
terhadap bahaya kebakaran tetap dilakukan oleh pihak manjemen terutama di 
area-area tertentu yang berpotensi besar terhadap bahaya kebakaran. Upaya 
tersebut dilakukan dengan memasang rambu-rambu “Dilarang Masuk Bagi Yang 
Tidak Berkepentingan” dan “Dilarang Merokok” pada lokasi yang mudah terbakar 
dan menyediakan alat pemadam api berupa APAR atau hidran sesuai dengan 
klasifikasi apinya.  
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Upaya yang dilakukan PT Marunda Grahamineral ini sudah sesuai 
dengan  UU No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja Pasal 3 dan 4 (ayat 1 sub 
b) tentang mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 
c. Bahaya Kejatuhan, Terbentur dan Terpukul Benda-Benda 
Potensi bahaya tertimpa meterial bisa terjadi saat aktivitas loading atau 
pada saat dilakukannya blasting. Untuk menghindari potensi bahaya ini, pihak 
manajemen telah mengantisipasinya ketika safety induksi yang memaparkan 
radius aman saat adanya aktivitas blasting agar tidak terkena material. Dan 
dengan mewajibkan tenaga kerja memakai APD yang diwajibkan untuk mencegah 
resiko lebih besar bila kemungkinan kejatuhan benda tidak dapat dihindari serta  
melengkapi Standard Operational Procedure (SOP) kerja yang aman 
 Hal ini juga sesuai dengan Kepmentamben No. 555.K/26/M.PE/1995 pasal 
468 bahwa “Setiap orang yang harus memakai topi pengaman apabila berada 
didalam tambang bawah tanah atau di sekitar tambang atau pabrik yang terdapat 
potensi bahaya kejatuhan benda atau terbentur”. 
d. Kecelakaan Lalulintas Tambang 
Kecelakaan lalulintas tambang merupakan jenis potensi bahaya yang 
sering terjadi. Berbagai upaya telah dilakukan manajemen berupa aturan-aturan 
yang harus dipatuhi semua driver. Peraturan tersebut berupa kewajiban 
menggunakan sabuk pengaman, menyalakan lampu, pemasangan lampu rotari 
pada setiap unit sarana maupun alat- alat berat yang digunakan di area kerja,  
monitoring dengan radio, pengaturan batas maksimum kecepatan, rambu-rambu  
lalulintas sampai pemasangan bendera sebagai tanda. Namun, terlepas dari itu 
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semua kehati-hatian dan kepatuhan driver dan operator adalah kunci utama agar 
tidak terjadi kecelakaan lalulintas tambang. 
 Hal ini telah sesuai dengan Kepmentamben No. 555.K/26/M.PE/ 1995 
pasal 136 yaitu “ pada setiap persimpangan dengan jalan raya atau jalan orang 
harus dilengkapi dengan rambu-rambu atau pengaman lainnya yang harus ditutup 
apabila angkutan sedang melintas dan tanda peringatan bunyi atau visual harus 
dibunyikan  selama melintas.” 
“ Setiap angkutan yang beroperasi di permukaan maupun sebagian di bawah 
tanah dari suatu usaha pertambangan harus memenuhi ketentuan dan persyaratan 
dalam peraturan tambang permukaan dan setiap aturan sinyal harus konsisten 
pada keseluruhan system “ 
“ Setiap system harus dikendalikan hanya dengan sinyal bunyi atau visual 
yang dikirim ke ruang masinis pada bagian permesinan dan pada waktu yang 
bersamaan diulang lagi pada setiap stasiun antara atau stasiun terminal. Salinan 
dari peraturan sinyal tersebut harus di tempelkan pada setiap darimana biasanya 
sinyal dikirimkan.” 
“ Alat pengaman untuk lori yang berjalan tak terkendali harus dapat bekerja 
secara otomatis.” 
e. Longsor 
Untuk potensi bahaya longsor, usaha pencegahaan hanya bisa dilakukan 
dengan pengaturan kemiringan desain konstruksi tambang. Oleh karena itu pihak 
manajemen mengambil kebijakan untuk memberlakukan standar kemiringan tidak 
kurang dari 25%. 
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f. Bahaya Akibat Listrik 
Untuk mencegah dan menanggulangi masalah tersebut PT Marunda 
Grahamineral telah mengantisipasi dengan cara menggunakan alat-alat listrik 
yang bagus dan sesuai standar, pemasangan kabel-kabel dan stop contact yang 
aman sehingga tidak mengancam keselamatan tenaga kerja, menyebabkan 
kerugian peralatan, material dan lingkungan. Pemasangan instalasi penangkal 
petir, dengan memasang poster dan tanda tanda-tanda bahaya atau peringatan.. 
Hal ini sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1970 pasal 3 ayat 1 huruf q tentang Syarat-
Syarat Keselamatan Kerja yang menyebutkan bahwa harus diadakan pencegahan 
terkena aliran listrik yang berbahaya.  
Dalam hal pencegahan potensi bahaya listrik yang berhubungan dengan 
sistem LOTO (Lock Out Tag Out) PT Marunda Grahamineral belum menerapkan 
sistem LOTO (Lock Out Tag Out) akan tetapi beberapa metode pencegahan dan 
penanggulangan sudah diberlakukan antara lain : 
1) Peralatan dipasang danger tag (label bahaya). 
2) Peralatan dikunci dengan gembok atau kunci pribadi. 
3) Kabel under ground (bawah tanah) dipasang tanda pemasangan  
4) Tenaga kerja dipastikan harus mengetahui dan memahami prosedur lockout. 
Selain itu wujud kepedulian PT Marunda Grahamineral terhadap listrik 
dan pengendalian terdapat pada aturan keselamatan kerja listrik dan perkakas 
listrik PT Marunda Grahamineral. 
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g. Bekerja di Ketinggian 
Bekerja di ketinggian dapat mengakibatkan terjatuh. Jenis kegiatan kerja 
di ketinggian di PT MGM antara lain bekerja di atas conveyor, tangga, di atas 
atap, tangki penyimpanan, tiang, pengelasan dan penggerindaan di atas unit yang 
besar dan sebagainya. 
 Untuk mengendalikan bahaya ini, PT Marunda Grahamineral 
mempunyai program perlindungan dengan mengenakan alat atau sistem penahan 
jatuh bagi siapa saja yang bekerja di suatu ketinggian atau bila ada kemungkinan 
terjatuh. Hal ini sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1970 pasal 3 ayat 1 huruf f 
tentang Syarat-Syarat Keselamatan Kerja yaitu “Memberikan alat-alat 
perlindungan diri pada para pekerja”. Adapun alat pencegah bahaya jatuh adalah : 
1) Sefety harness atau tali pengaman (life line). 
2) Sabuk keselamatan (safety belt). 
3) Lanyards (tali pencegah bahaya jatuh, panjangnya kurang dari 2m). 
Bentuk pencegahan dan pemberian APD secara cuma-cuma yang 
dilakukan oleh PT Marunda Grahamineral  ini sesuai dengan UU No. 1 Tahun 
1970 pasal 14 huruf c. APD ini harus wajib dipakai oleh tenaga kerja mengenai 
APD dan hal ini sesuai dengan UU No.1 Tahun 1970 pasal 12 huruf b tentang 
Kewajiban dan Hak Tenaga Kerja yaitu “Memakai alat-alat pelindung diri yang 
diwajibkan”. 
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B. Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja yang selanjutnya 
disebut SMK3 yang digunakan PT. Marunda Grahamineral mengacu kepada 
Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 555.K/26/M.PE/1995 
Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan Umum. Pada Kepmen 
tersebut dalam pasal 23  disebutkan bahwa; “Pada setiap kegiatan usaha 
pertambangan berdasarkan pertimbangan jumlah pekerja serta sifatnya atau 
luasnya pekerjaan, Kepala Pelaksana Inspeksi Tambang dapat mewajibkan 
pengusaha untuk membentuk unit organisasai yang menangani Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja yang berada di bawah pengawasan Kepala Teknik Tambang.” 
Oleh karena itu, PT. Marunda Grahamineral membentuk Safety 
Department yang berdiri terpisah dengan Environment Department yang memiliki 
komitmen untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman serta 
mencapai dan mempertahankan target zero accident. 
Untuk itu, safety department menyusun job description sebagai upaya 
untuk merealisasikan komitmen tersebut. Selain itu, program kerja juga disusun 
per satu bulan sebagai implementasi dari job description yang telah disusun. 
Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan dari job description maka 
disusun pula quality objective sehingga nantinya performance safety department 
bisa dilihat dari pencapaian quality objective tersebut. 
lxxvii 
 
Sejauh ini dari observasi yang sudah dilaksanakan sudah ada keserasian 
antara komitmen safety departement dengan tugas-tugas pokok yang 
dideskripsikan. Program kerja yang diagendakanpun merupakan realisasi dari job 
description yang telah disusun. 
Pencapaian dari quality objective-nya hampir memenuhi semua targetan. 
Pencapaian ini merupakan sebuah performance yang baik mengingat minimnya 
fasilitas dan sedikitnya personel yang dimiliki departemen safety. 
 
C. Sistem Keselamatan Kerja 
1. Fasilitas 
Pengadaan alat pelindung diri bagi karyawan  PT. MGM berdasarkan pada 
pelaksanaan UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. Pada pasal 9 ayat 1 
sub b yang menyatakan bahwa pengurus wajib menunjukkan dan menjelaskan 
pada tiap tenaga kerja baru tentang semua pengaman dan alat perlindungan yang 
diharuskan di tempat kerja. Sedangkan pada pasal 9 ayat 1 sub c menyatakan 
bahwa pengurus diwajibkan menunjukkan dan menjelaskan tentang alat-alat 
perlindungan diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan (Suma’mur P.K, 1996). 
Untuk memenuhi pelaksanaan dari pasal 15 sub c UU No. 1 tahun 1970 
yang menyatakan bahwa pengurus diwajibkan menyediakan secara cuma-cuma 
semua alat pelindung diri yang diwajibkan pada tenaga kerja yang berada di 
bawah pimpinannya dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki 
tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut 
petunjuk pengawas atau ahli Keselamatan Kerja. ( Suma’mur P.K, 1996 ) 
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Penyediaan APD adalah  alat pengamanan untuk melindungi tubuh dari 
potensi dan faktor bahaya yang ada di tempat kerja. Fungsi dari penyediaan APD 
bagi tenaga kerja adalah untuk: 
a. Melindungi sebagian tubuh (misalnya : mata, telinga, kepala, kaki dll) 
b. Melindungi dari pekerjaan yang bahaya. 
c. Melindungi dari situasi dan kondisi lingkungan kerja (misalnya : ketinggian) 
d. Melindungi dari bahaya kecelakaan yang lebih serius. 
Dalam penggunaannya APD harus dapat digunakan dan berfungsi sesuai 
dengan peruntukannya dan dalam ketaatan penggunaannya perlu dilakukannya 
pengawasan. 
2. Penanggulangan Kebakaran 
Kebakaran tidak menjadi potensi kebakaran yang sering terjadi pada area 
pertambangan tetapi bisa menjadi potensi bahaya pada tempat-tempat tertentu 
seperti di area gudang handak dan tangki penyimpanan BBM. Oleh karena itu, 
upaya penanggulangan kebakaran tetap menjadi materi yang harus dikuasai oleh 
karyawan. Untuk melaksanakan hal ini, PT MGM tidak membentuk unit 
pemadam kebakaran namun dengan menyusun SOP untuk penanggulangan 
keadaan berbahaya karena kebakaran yang diharapkan nantinya semua karyawan 
bisa tanggap keadaan berbahaya dan bisa melakukan pengelolaan terhadap bahaya 
kebakaran. Dalam pelaksanaannya, penanggulangan kebakaran ini memiliki dua 
macam program kegiatan yaitu: 
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a. Program Preventif 
Safety departement telah menempatkan fire protection di tiap–tiap unit 
kantor, kantin dan camp serta unit-unit lainnya yang memiliki potensi bahaya 
kebakaran seperti gudang handak, lokasi mixing bahan peledak dan area tangki 
penyimpanan BBM sebagai usaha preventif terhadap bahaya kebakaran serta 
memberikan pembinaan terhadap karyawan tentang tindakan pertama yang harus 
dilakukan jika terjadi kebakaran. Hal ini sesuai dengan Kepemenaker Kep-
186/MEN/1999 pasal 2 ayat 2 sub b tentang penyediaan saran proteksi, alarm dan 
pemadam kebakaran dan sarana (Fire Protection) dan sub e tentang pelatihan 
(pembinaan). 
b. Pemeliharaan dan Pemeriksaan Sarana Pemadam Kebakaran 
Pemeliharaan dan pemeriksaan sarana pemadam kebakaran bertujuan 
untuk mempersiapkan alat agar setiap saat alat tersebut bisa digunakan jika 
dibutuhkan. Pemeliharaan ini dilakukan staf dari safety department. Hal ini sesuai 
dengan Kepmenaker No. KEP-186/MEN/1999 pasal 2 ayat 4 sub b tentang jenis, 
cara pemeliharaan dan penggunaan sarana proteksi kebakaran di tempat kerja. 
Sarana pemadam kebakaran yang dipasang di setiap unit antara lain: 
1) Hidran hanya diletakkan pada area gudang handak yang dihubungkan dengan 
pipa air bertekanan. 
2) Alat pemadam api ringan (APAR) diletakkan pada camp, kantin, kantor, 
tangki penyimpan BBM dan area mixing bahan peledak dengan jenis bahan 
pemadam sesuai dengan karakteristik api. 
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3. Sertifikasi Instalasi Berbahaya & Sertifikasi Keahlian K3 
Sertifikasi instalasi berbahaya ini telah diatur dalam Keputusan Menteri 
Pertambangan dan Energi No. 555.K/M.PE/1995. Semua instalasi ini sudah 
mendapatkan sertifikasi dari Direktorat Teknik Mineral dan Batubara serta dari 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 
Sedangkan sertifikasi keahlian K3 ini bertujuan untuk mengurangi dan 
mencegah kecelakaan kerja karena beberapa pekerjaan berbahaya ini dilakukan 
oleh tenaga kerja yang telah memiliki sertifikat dan dianggap ahli di bidangnya.  
4. Sistem Izin Kerja Berbahaya 
Sistem Ijin kerja berbahaya diberlakukan sebagai upaya dalam 
menghindari/mengurangi/mencegah kecelakaan yang dapat ditimbulkan oleh 
pekerjaan. 
PT. Marunda Grahamineral  telah memberlakukan sistem ijin kerja untuk 
menjamin bahwa langkah – langkah yang diperlukan sebelum pekerjaan dimulai 
sudah dilakukan, untuk menyediakan lingkungan kerja yang aman dan semua 
personel yang terlibat dalam pekerjaan tersebut sadar sepenuhnya akan potensi 
bahaya, sifat pekerjaan dan cara kerja yang aman. Sistem ijin kerja ini merupakan 
dokumen tertulis sebagai syarat untuk melaksanakan pekerjaan berbahaya dengan 
memperhatikan bahaya potensial yang ada, dan langkah pencegahan yang harus 
dilakukan, sistim ijin kerja ini dibuat agar semua pekerjaan yang diberlakukan dan 
persyaratan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam pelaksanaannya 
diketahui oleh bagian yang bertanggung jawab serta dapat dipenuhi dengan baik. 
Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/MEN/1996 tentang 
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Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dilampiran II 
bagian 6 bahwa petugas yang berkompeten mengidentifikasi bahaya yang 
potensial dan telah menilai resiko-resiko yang timbul dari suatu proses kerja, atau 
terdapat prosedur kerja yang didokumentasikan dan jika diperlukan diterapkan 
suatu sistem ijin kerja untuk tugas yang beresiko tinggi.  
Sebagian besar pekerjaan perbaikan atau pemasangan instalasi tambahan 
di tengah – tengah unit yang sudah berjalan memang memerlukan surat ijin kerja 
atau surat ijin keselamatan (Safety Permit).  
5. Pengawasan 
Dalam implementasi pengawasan PT Marunda Grahamineral telah sesuai 
dengan Permenaker No. Per. 02 / MEN / 1992, tentang tata cara penunjukan 
kewajiban dan wewenang ahli K3. Dimana pada pasal 10 disebutkan ahli K3 
memiliki wewenang untuk memonitor, memeriksa, menguji, menganalisa, 
mengevaluasi dan memberikan persyaratan serta pembinaan K3, meliputi : 
fasilitas tenaga kerja, keadaan mesin, pesawat, alat-alat kerja, proses produksi, 
lingkungan kerja dan cara kerja. 
 Dalam implementasi pengurus telah melakukan monitor penerapan K3 di 
lapangan, pengurus telah melakukan pembinaan melalui safety talk, melakukan 
inspeksi dan melakukan pengukuran untuk kondisi kerja seperti suhu, 
kelembaban, kebisingan dan getaran. 
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D. Higene Perusahaan dan Kesehatan Kerja 
1. House Keeping 
House keeping untuk beberapa unit instalasi berbahaya telah diatur 
pengaturannya oleh Keputusan Menteri Pertambangan Dan Energi Nomor 
555.K/26/M.PE/1995 Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pertambangan 
Umum. 
Pengaturan pada gudang handak yang dilakukan sudah sesuai dengan 
Keputusan Menteri Pertambangan Dan Energi Nomor 555.K/26/M.PE/1995 BAB 
II tentang Bahan Peledak dan Peledakan. 
2. Monitoring Lingkungan 
a. Debu 
Dari hasil pengukuran debu yang dilakukan PPC Baristand Industri 
Banjarbaru pada bulan Januari 2010, debu total (TSP) yang ada di lingkungan 
kerja PT. MGM adalah berkisar antara 41,70 µg/m3 sampai 123,81 µg/m3 dengan 
pengukuran yang dilakukan di enam tempat berbeda. Besarnya debu total ini lebih 
kecil dari NAB yang ditetapkan oleh PP 41 Tahun 1996 sebagai standar yang 
digunakan PT. Maruda Grahamineral yaitu 230 µg/m3 untuk 24 jam kerja. Dari 
data tersebut dapat diketahui bahwa tidak diperlukan pengelolaan lebih lanjut dari 
usaha yang telah dilakukan untuk pengendalian debu. Namun monitoring untuk 
debu total ini harus tetap dilakukan sebagai upaya pengendalian penyakit akibat 
kerja yang disebabkan oleh debu. Sedangkan pengukuran untuk debu batubara 
sebagai upaya pengendalian faktor bahaya di lingkungan kerja belum pernah 
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dilakukan. NAB debu batubara menurut Menteri Tenaga Kerja No. 51/MEN/1999 
tentang NAB Faktor Fisik di Tempat Kerja adalah 2 mg/m3. 
b. Kebisingan 
Hasil pengukuran kebisingan untuk lingkungan sekitar yang dilakukan 
oleh PPC Baristand Industri Banjarbaru pada bulan Januari 2010 adalah: 
1) Bising jalan angkut batubara sebesar 55,03 dB 
2) Bengkel perusahaan sebesar 78,90 dan 76,40 dB 
3) Perumahan penduduk sebesar 44,60 dB, 39,15 dB, 45,20 dB. 
Sedangkan NAB dari masing-masing area menurut 
KEP.48.MENLH/11/96 untuk waktu pemaparan 24 jam adalah sebagai berikut: 
1) Kawasan industri 70 dB 
2) Perumahan dan pemukiman sebesar 55 dB 
Untuk kebisingan di area pemukiman khususnya di area penduduk 
bisingnya berada dibawah NAB yang telah ditetapkan menurut 
KEP.48.MENLH/11/96. 
Untuk pengukuran kebisingan di tempat kerja yang dilakukan oleh PPC 
Baristand Industri Banjarbaru pada bulan Januari 2010  hasilnya 78,90 dB dan 
76,40 dB. Sedangkan NAB untuk lokasi kerja menurut Keputusan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi No. 55 tahun 1999 adalah 85 dB. Dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa kebisingan yang ada di lingkungan kerja dibawah NAB yang 
ditentukan sehingga tidak perlu adanya upaya pengendalian kebisingan yang. 
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c. Suhu 
Dari hasil pengukuran suhu kerja oleh PPC Baristand Industri Banjarbaru 
pada bulan Januari 2010 suhu  di lingkungan kerja berkisar antara 31-34ºC, 
sedangkan suhu nikmat kerja adalah pada suhu 24–26 OC. Sebagaimana pada 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep –51/MEN/1999 Tentang Nilai Ambang 
Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja pada lampiran I Nilai Ambang Batas Iklim 
Kerja Indeks Suhu Basah Bola (ISBB) yang diperkenankan, bahwa untuk waktu 
bekerja terus menerus 8 jam per hari pada beban kerja berat ISBBnya adalah 
25OC. Tekanan panas dapat menyebabkan heat stroke atau dehidrasi yang dapat 
mengganggu pelaksanaan pekerjaan. 
Sebagai upaya pengendaliannya pihak manjemen telah menyediakan Air 
Conditioner (AC) untuk pekerjaan yang berada di dalam ruangan dan 
menyediakan air minum kemasan untuk karyawan yang bekerja di luar ruangan. 
3. Pelayanan Kesehatan 
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 
03/MEN/1982 tentang Pelayanan Kesehatan pasal 1, yaitu pelayanan kesehatan 
dilaksanakan bertujuan: 
a. Memberikan bantuan kepada tenaga kerja dalam menyesuaikan diri baik fisik 
maupun mental, terutama dalam penyesuaian pekerjaan dengan tenaga kerja. 
b. Melindungi tenaga kerja terhadap setiap gangguan kesehatan yang timbul dari 
pekerjaan atau lingkungan kerja. 
c. Meningkatkan kesehatan badan, kondisi mental dan kemampuan fisik 
karyawan. 
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d. Memberikan pengobatan dan perawatan serta rehabilitasi bagi tenaga kerja 
yang menderita sakit. 
Kemudian tugas pokok dari pelayanan kesehatan diantaranya: 
a. Pemeriksaan sebelum kerja, berkala dan khusus. 
b. Pembinaan dan pengawasan atas penyesuaian karyawan terhadap pekerjaan.  
c. Pembinaan dan pengawasan terhadap lingkungan kerja. 
Untuk memenuhi penyelenggaraan pelayanan kesehatan sesuai dengan 
tugasnya pihak manajemen telah melakukan usaha penyediaan klinik, pemantauan 
air minun dan pengadaaan pemeriksaan kesehatan berkala serta vaksinasi secara 
periodik dan teratur. 
4. Fasilitas Kesehatan 
Fasilitas kesehatan yang tersedia berupa klinik di setiap komplek camp, 
paramedis dan obat-obatan sudah mencukupi kebutuhan pelayanaan kesehatan. 
Selebihnya untuk karyawan yang tidak bisa ditanggulangi di klinik perusahaan 
akan dirujuk ke RSUD Muara Teweh. 
Fasilitas kesehatan yang lain juga berupa medical check up, pemberian 
vaksin, penyediaan sarana olahraga. 
5. Pemeriksaan Kesehatan Berkala 
Salah satu dasar pelaksanaan pengujian kesehatan berkala adalah Undang-
Undang Keselamatan Kerja  No. 1 tahun 1970 pasal 8 yang menyatakan bahwa: 
a. Pengurus diwajibkan memberikan pemeriksaan kesehatan badan, kondisi 
mental dan dipindah sesuai dengan sifat-sifat pekerjaan yang diberikan 
kepadanya. 
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b. Pengurus diwajibkan memeriksakan semua tenaga kerja yang berada di bawah 
pimpinannya secara berkala pada dokter yang ditunjuk oleh pengusaha dan 
dibenarkan oleh direktur. 
Sedangkan mengenai norma-norma mengenai pengujian kesehatan telah 
ditetapkan dalam peraturan perundangan. 
Selain sebagai pemenuhan Peraturan Perundangan (UU No. 1 tahun 1970) 
pengujian kesehatan berkala juga dilakukan agar dapat mendeteksi adanya 
gangguan kesehatan karyawan, sehingga pihak perusahaan dapat melakukan 
tindakan pencegahan atau pengendalian sehingga karyawan bisa mencapai derajat 
kesehatan kerja yang setinggi-tingginya. 
 
E. Gizi Kerja 
Gizi kerja berarti nutrisi yang diperlukan oleh para pekerja untuk 
memenuhi kebutuhan sesuai jenis pekerjaannya. Kesehatan dan daya kerja sangat 
erat hubungan dengan tingkat gizi  seseorang (Suma’mur,1996). 
Selain menyediakan makan tiga kali sehari dengan menu berimbang 4 
sehat 5 sempurna, pihak manajemen juga menyediakan extra fooding untuk 
seluruh karyawan yang disediakan sehabis jam kantor yaitu jam 17.00 WIB. 
Persyaratan umum bangunan seperti lokasi kantin, fasilitas, lantai, langit-
langit, peralatan masak, peralatan makan dan dapur terlihat bersih dan sudah 
sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 712/MEN.KES./PER/X/1986 
bagian A Tentang Persyaratan Umum Lokasi, Bangunan dan Fasilitas Kantin 
Perusahaan. 
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Pengelola kantin dilakukan oleh CV. Cendana namun tidak ada tes 
kesehatan untuk pengelola kantin. Petugas kantin juga tidak menggunakan tutup 
rambut dan tutup mulut seperti ketentuan yang ada dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan RI No. 712/MEN.KES./PER/X/1976 bagian B pasal 3 sub c ”Untuk 
melindungi pencemaran terhadap makan digunakan celemek/apron, tutup rambut 
dan mulut serta sepatu dapur”. 
 
F. Sistem Pengelolaan Lingkungan 
Sistem pengelolaan lingkungan diatur dalam Undang–Undang No. 4 
Tahun 1982 tentang Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang di 
dalamnya tercakup kebijakan pemerintah yang meliputi: 
1. Usaha penanggulangan dampak lingkungan 
2. Usaha konvervasi sumber daya alam 
3.  Usaha pencegahan atau pemberantasan dampak lingkungan melalui 
penerapan baku mutu lingkungan dalam Keputusan Kementerian Lingkungan 
Hidup No. 02 /MENKLH/1988, tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu 
Lingkungan. 
4. LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat). 
5.  Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1986, tentang AMDAL 
Pengelolaan lingkungan hidup dalam Undang–Undang No. 2 tahun 1982 
pasal 1 ayat 2 adalah upaya terpadu dalam pemanfaatan, peraturan, pemeliharaan, 
pengawasan, pengendalian, pemulihan, dan pengembangan lingkungan hidup. 
Pada ayat tersebut mengandung tujuan pokok pengelolaan yaitu terlaksananya 
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pembangunan berwawasan lingkungan  dan terkendalinya pemanfaatan sumber 
daya alam secara bijaksana serta berkesinambungan untuk menjamin kebutuhan 
generasi masa kini dan masa yang akan datang. 
Pengelolaan lingkungan yang dilakukan PT. Marunda Grahamineral pada 
prinsipnya dilakukan melalui dua program: 
1. Pengelolaan lingkungan 
a. Kegiatan penebasan dan pembersihan lahan,  
b. Pengupasan tanah pucuk dan tanah penutup,  
c. Reklamasi,  
d. Revegetasi   
e. Pengolahan Limbah cair dan padat 
f. Pengelolaan kualitas udara 
2. Pemantauan lingkungan 
a. Pemantauan kualitas air 
b. Pemantauan Tanah 
c. Pemantauan Erosi Tanah  
d. Pemantauan Kebisingan, Debu dan Kelembaban 
e. Pemantauan sedimentasi 
f. Pemantauan biologi 
Pengelolaan lingkungan seperti yang dimaksud dalam Undang–Undang 
No. 2 tahun 1982 pasal 1 ayat 2 telah diupayakan oleh pihak manajemen PT. 
Marunda Grahamineral sebagai upaya pengendalian dampak lingkungan yang 
dilaporkan per tiga bulannya ke Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten 
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Murung Raya, Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Palangkaraya dan 
Direktorat Teknik Mineral dan Batubara Jakarta. Sedangkan untuk pengelolaan air 
limbah PT. Marunda Grahamineral mengacu pada KEPMENLH No. 113 Tahun 
2003 tentang baku mutu air limbah bagi usaha dan atau kegiatan pertambangan 
batu bara.  
 
G. Ergonomi 
Ergonomi adalah ilmu penyesuaian peralatan dan pelengkapan kerja 
dengan kemampuan esensial manusia untuk memperoleh out put yang optimum. 
Jika seluruh peralatan dan perlengkapan dijadikan sub yang pertama dan seluruh 
atribut manusia (faal, psikologi, latar belakang sosial dan pandangan hidup) 
sebagai sub yang kedua maka terjadi kombinasi yang paling serasi antar sub 
sistem tersebut. Untuk memudahkan pengertian sub yang pertama dinamakan 
”Tekno – Struktural ” dan yang kedua ” sosio-prosesual ” (Bennet, N.B Silalahi 
dan Rumondang B. Silalahi, 1995). 
1. Material Handling 
Aktivitas material handling yang sepenuhnya dibantu oleh alat dengan 
teknologi tinggi bisa menjadi faktor bahaya yang membutuhkan konsentrasi dan 
kompetensi tinggi dari operatornya. Oleh karena itu, diberlakukannya SIMPER 
oleh manajemen perusahaan untuk operator alat berat dan driver adalah sebuah 
keputusan yang bijak untuk mengantisipasi kecelakaan kerja.  
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2. Shift Kerja 
Perusahaan ini memberlakukan 10 jam kerja dengan 1 jam istirahat 
perhari atau 70 jam kerja dengan 7 jam istirahat per minggu telah sesuai dengan 
ketentuan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor: PER-
15/MEN/VII/2005 Tentang Waktu Kerja dan Istirahat Pada Sektor Usaha 
Pertambangan Umum Pada Daerah Operasi Tertentu.  Hal ini dikarenakan 
ketentuan dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor: 
KEP-234/MEN/2003 tidak efisien dan efektif untuk dijalankan, mengingat 
kondisi di tempat kerja yang berada di tempat terpencil. 
Kemudian, untuk perhitungan waktu kerja lembur dan upah karyawan 
telah sepenuhnya diatur dalam Peraturan Menteri tersebut. 
 
H. Kampanye K3 
Kampanye K3 diselenggarakan untuk meningkatkan kesadaran tentang 
K3 atau safety aware. Selain itu, kegiatan yang dilakukan untuk 
mengkampanyekan K3 seperti lomba poster, membuat logo juga bertujuan 
melibatkan semua karyawan untuk ikut berperan aktif dalam meningkatkan 
kesehatan dan keselamatan kerja serta turut mengkampanyekannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Gambaran umum PT. Marunda Grahamineral : 
a. Lokasi tambang di Laung Tuhup Site memiliki tiga blok tambang yang 
sedang aktif yaitu; blok north kawi, blok central kawi dan blok south east 
mantubuh. 
b. Tahapan penambangan yaitu; eksplorasi, fasibility study, development, 
land clearing, removing top soil, removing overburden, diging and 
loading, reklamasi dan revegetasi. 
c. Tahapan proses produksi adalah; coal mining, weighbridge, crush, ROM, 
hopper, conveyor, barge, export. 
2. Program kerja dan kegiatan pelaksanaan K3LH (Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja dan Lingkungan Hidup) 
a. Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja PT. Marunda Grahamineral 
memiliki dua struktur yaitu; safety department dan P2K3. 
b. Safety department memiliki komitmen, kebijakan, kegiatan pokok, 
program kerja, quality objective dan fasilitas yang kinerja kerjanya bisa 
dilihat dari safety performance. 
c. Sistem keselamatan kerja PT. Marunda Grahamineral berupa; sistem 
pengelolaan keselamatan kerja, sertifikasi, distribusi dan pengawasan 
APD, sertifikasi instalasi berbahaya, pembinaan keselamatan kerja, 
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sertifikasi keahlian K3, pengawasan, pengendalian bahaya (berupa fire 
protection, pengawasan APD dan media komunikasi) dan sistem izin kerja 
berbahaya (izin kerja panas dan izin kerja tempat terbatas). 
d. Monitoring lingkungan yang telah dilaksanakan oleh PT. Marunda 
Grahamineral antara lain; debu total, kebisingan untuk lingkungan 
masyarakat, kebisingan untuk lingkungan kerja, suhu, kelembaban dan 
kecepatan angin. 
e. Sistem pengelolaan lingkungan berupa; Teknik pengelolaan lingkungan 
dan usaha pemantauan lingkungan. 
f. Jam kerja yang diberlakukan oleh perusahaan telah sesuai dengan 
ketentuan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor: PER-
15/MEN/VII/2005 Tentang Waktu Kerja dan Istirahat Pada Sektor Usaha 
Pertambangan Umum Pada Daerah Operasi Tertentu. 
g. Sikap kerja yang dialami adalah sikap kerja duduk dan berdiri secara 
bergantian. 
h. Kampanye K3 dilakukan sebagai usaha untuk mengkampanyekan masalah 
K3 dan menumbuhkan kesadaran atas kebutuhan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
3. Faktor bahaya dan potensi bahaya yang terdapat di perusahaan : 
a. Faktor bahaya yang ada antara lain; faktor fisik (penerangan, kebisingan, 
tekanan panas, getaran dan radiasi radioaktif), faktor kimia (debu dan 
bahan kimia B3), faktor biologi, faktor fisiologis dan faktor mental 
psikologis. 
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b. Faktor fisik berupa getaran, dan radiasi radioaktif belum pernah dilakukan 
monitoring. 
c. Faktor fisik kebisingan di beberapa lokasi kerja berada di atas NAB dan 
kebisingan yang ada di camp dan kantor berada di bawah NAB. 
d. Faktor fisik berupa tekanan panas berada di atas NAB. 
e. Faktor kimia berupa debu berada di bawah NAB, tetapi untuk faktor kimia 
lain dari limbah B3 sudah ada penanganan dan pengendalian. 
f. Potensi bahaya yang ada berupa; peledakan, kebakaran, Bahaya 
Kejatuhan, Terbentur dan Terpukul Benda-Benda, kecelakaan lalulintas 
tambang dan longsor, bahaya akibat listrik, bekerja di ketinggian. 
4. Upaya perusahaan dalam rangka peningkatan derajat kesehatan tenaga kerja : 
a. Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3) PT. Marunda 
Grahamineral ini adalah integerasi dari Keputusan Menteri Pertambangan 
Dan Energi Nomor 555.K/26/M.PE/1995 Tentang Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja Pertambangan Umum. 
b. Pelayanan kesehatan yang ada berupa; fasilitas olahraga, klinik 
perusahaan, paramedis, obat-obatan, medical check up dan rumah sakit 
rujukan. 
c. Gizi kerja dikelola oleh pihak ketiga dengan fasilitas tiga kali makan 
sehari dengan extra fooding setelah jam kerja selesai namun belum 
memenuhi semua persyaratan Permenkes RI No. 
712/MEN.KES./PER/X/1976 bagian B pasal 3 sub c ”Untuk melindungi 
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pencemaran terhadap makan digunakan celemek/apron, tutup rambut dan 
mulut serta sepatu dapur”. 
 
B. Saran 
1. Perlu diadakannya monitoring atau pengukuran untuk semua faktor dan 
potensi bahaya yang ada sebagai usaha pengendalian dan usaha preventif dari 
penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja. 
2. Perlu dilakukannya usaha pengendalian atas faktor bahaya baik fisik maupun 
kimia yang melebihi NAB menurut standar yang digunakan. 
3. Perlu dilakukannya analisis mengenai gizi kerja baik secara kaulitatif maupun 
kuantitatif, perlu meningkatkan pengawasan terhadap sanitasi lingkungan, 
kebersihan peralatan makan dan minum dikantin serta dilakukannya usaha-
usaha pemenuhan persyaratan seperti yang tertulis dalam Permenkes RI No. 
712/MEN.KES./PER/X/1976 bagian B pasal 3 sub c ”Untuk melindungi 
pencemaran terhadap makan digunakan celemek/apron, tutup rambut dan 
mulut serta sepatu dapur”.  
4. Meningkatkan penerapan 5 R (Rapi, Rawat, Rajin, Resik, dan Ringkas) pada 
setiap bagian departemen. 
5. Dalam hal pelayanan kesehatan kerja diharapkan PT Marunda Grahamineral 
melaksanakan program pemeriksaan kesehatan secara berkala secara 
menyeluruh pada setiap 6 bulan sekali kepada seluruh karyawan baik staff 
maupun nonstaff. Dan perlu adanya kotak Pertolongan Pertama Pada 
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Kecelakaan (P3K) disediakan dimasing-masing unit kerja dan selalu terisi, 
sehingga kecelakaan ringan dapat segera ditangani. 
6. Pemberian sangsi yang tegas mengenai pelanggaran peraturan keselamatan 
dan kesehatan kerja yang dilakukan oleh karyawan. 
7. Perlu diadakannya pemberian reward kepada karyawan yang memiliki 
kinerja kerja yang baik dan kepatuhan yang tinggi terhadap aturan sebagai 
contoh bagi karyawan lain dan memotivasi mereka untuk berlomba-lomba 
meningkatkan kinerja kerjanya. 
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